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ABSTRAK

Nelda, (2019): Pengaruh Penerapan Metode Outdoor Learning terhadap
Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah
Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode
outdoor learning terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Ekonomi di
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Penelitin ini
dilatarbelakangi oleh adanya pemahaman siswa yang rendah, siswa mendapatkan
nilai rendah dan tidak dapat menjawab pertanyaan guru. Jenis Penelitian ini adalah
Quasi Eksperimen. Subjek penelitian ini yakni guru dan  siswa. Sedangkan objek
penelitian adalah penerapan metode outdoor learning terhadap pemahaman siswa.
Teknik pengumpulan data observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan uji test t. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode outdoor learning berpengaruh terhadap
pemahaman siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Muhammadiyah 1
Pekanbaru, hal ini di buktikan dari perhitungan di dapatkan   thitung > ttabel,
(4.423>1.684 dan signifikansi < 0.05 (0.00 < 0.05), selain itu hasil penelitian juga
menunjukan bahwa data pretest kelas ekperimen rata-rata aktivitas belajar
mencapai 68,75 sedangkan setelah dilakukan penerapan metode outdoor learning
data postest kelas eksperimen rata-rata pemahaman siswa mencapai 84,75
sedangkan postest kelas kontrol mencapai 74,25. Dengan demikian Ha Diterima
dan H0 ditolak, yang berarti terdapat perbedaan antara variabel kelas eksperimen
dengan variabel kelas Kontrol, dimana kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol.

Kata Kunci: Metode Outdoor Learning,  Pemahaman Siswa
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ABSTRACT

Nelda, (2019): The Influence of Implementing Outdoor Learning Method
toward Student Comprehension on Economics Subject at
Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru

This research aimed at knowingthe influence of implementing Outdoor Learning
Method toward student comprehension on Economics subject at Senior High
School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  It was instigated by the lack of student
understanding, student gotten low score and could not answers teacher question. It
was a quasi experimental research. The subjects of this research were students and
the objects were the implementation of Outdoor Learning Method and student
comprehension. Questionnaire, test and documentation were the techniques of
collecting the data. Technique of analyzing the data was t-test. Based on the
research and data analysis result, it could be concluded that  Outdoor Learning
Method effect toward student comprehension on Economic subject at Senior High
School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru. It could be proven from the calculation
tobserved≥ttable, (4.423>1.684 and the significance <0.05(0.00<0.05). Besides, the
research finding showed that pre-test data in an experimental group  the average of
the student activity achieve 68.75. After was done the implementing Outdoor
Learning Method of post-test data in experimental group, the average of student
comprehension achieve 84.75 and on post-test at control group achieve 74.25. The
result of analysis showed that there was better effect toward student comprehension
after using Outdoor Learning Method at  Senior High School of Muhammadiyah 1
Pekanbaru.  Therefore, Ha was accepted and H0 was rejected, it meant that there
was a difference between experimental variable and control variable, where,
experimental group was higher than control group.

Keywords:Outdoor Learning Method, Student Comprehension
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ملخص

): تأثیر تطبیق طریقة التعلیم الخلوي على فھم التلامیذ في 2019نیلدا، (
.بكنبارو1مدرسةالثانویة محمدیة مادةالاقتصادبال

یھدف ھذا البحث إلى معرفةتأثیر تطبیق طریقة التعلیم الخلوي على فھم التلامیذ في 
بكنبارو. خلفیة ھذا البحث ھو وجود انخفاض في فھم 1مادةالاقتصادبالمدرسةالثانویة محمدیة 

على أسئلة المدرس. التلامیذ، حیث یحصل التلامیذ على درجة منخفضة ولا یمكنھم الإجابة
نوع ھذا البحث ھو بحث شبھ تجریبي. أفرادھالمدرس والتلامیذ. موضوعھھو تطبیق طریقة 
التعلیم الخلویعلى فھم التلامیذ. تقنیة جمع البیانات ھي الملاحظة والاختبار والتوثیق. تحلیل 

لاستنتاج أن تطبیق .بناء على نتائج البحث وتحلیل البیانات، یمكن اtالبیانات باستخدام اختبار
1طریقة التعلیم الخلویلھ تأثیر على فھم التلامیذفي مادةالاقتصادبالمدرسةالثانویة محمدیة 

1.684>4.423(الجدولt>الحسابtبكنبارو، ویتضح ھذا من الحساب التي تم الحصول علیھا
ار )، وفضلا عن ذلك، نتیجة البحث أظھرت أن بیانات الاختب0.05<0.00(0.05والأھمیة<

، وبعد تطبیق طریقة التعلیم 68.75نشیطة التعلم القبلیفي الصف التجریبي بنتیجة المعادل
والصف 84.75فھم التلامیذ الخلوي بیانات الاختبار البعدیفي الصفالتجریبي، بنتیجة المعادل

. لذلك الفرضیة البدیلة مقبولة والفرضیة المبدئیة 25، 74الضبطي في الاختبار البعدي 
ردودة، مما یعني أن یوجد الفرق بین متغیر الصف التجریبي ومتغیر الصف الضبطي، حیث م

الصف التجریبي أكبر من الصف الضبطي.

طریقة التعلیم الخلوي، فھم التلامیذ                           الكلمات الأساسیة: 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada proses pembelajaran, guru memliki peranan dan tanggung jawab  yang

sangat besar dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Guru dituntut  untuk memiliki

kemampuan merancang dan menggunakan model pembelajaran yang dapat

menumbuhkan cara berpikir siswa agar menjadi lebih kritis, kreatif, dan lebih cepat

dalam memahami materi pelajaran.

Guru merupakan salah satu unsur dari aparatur Negara yang menjadi

komponen terpenting dalam usaha mencapai tujuan. Seorang guru disebut juga

sebagai pendidik yang menjadi tokoh,  panutan dan identifikasi para pendidik,

sehingga guru harus mengetahui nilai  norma moral dan sosial.1 Guru adalah

seorang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar,

membimbing peserta didik.2 Guru dalam hal ini di tuntut harus mempunyai

kemampuan dalam memilih suatu model atau metode pembelajaran yang tepat,

yang akhirnya akan memberikan kepada pemahaman siswa.

Upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar merupakan bentuk

tantangan yang selalu di hadapi oleh para guru dalam melakukan kegiatan

pembelajaran, sebagaimana banyak upaya guru yang dilakukan banyak pula yang

berhasil dan banyak pula yang masih menunjukan belum keberhasilan dalam

memberikan pemahaman belajar siswa.

1 E Mulyasa, 2013, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosda Karya, hal 37
2 Hamzah B Uno, 2012, Profesi Kependidikan, Jakarta : Bumi Aksara. hal 15
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Pemahaman itu sendiri memiliki makna kemampuan seseorang untuk

mengerti atau memahami sesuatu setelah itu diketahui dan di ingat. Seorang peserta

didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau

member uraian  yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan bahasa

sendiri.3

Pemahaman siswa merupakan hal yang begitu penting untuk diberikan

kepada setiap siswa ketika dalam melakukan kegiatan pembelajaran, maka dalam

hal ini guru harus mampu lebih kreatif dalam melaksanakan pembelajaran, seperti

penggunaan metode mengajar yang sesuai, sebagaimana salah satu metode

mengajar yang mampu memberikan pemahaman kepada siswa yakni metode

outdoor learning.

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Adelia Vera yang

menyatakan salah satu tujuan dari kegiatan mengajar diluar kelas (Outdoor

learning) yakni meningkatkan kesadaran, apresiasi dan pemahaman peserta didik4

Selain itu Helen Bilton yang menyatakan bahwa salah satu kelebihan dari metode

outdoor learning yakni salah satunya menjadi lebih menganal dan memahami

lingkungan dan materi dengan baik, maka dalam hal ini menunjukan bahwa metode

outdoor learning dapat mempengaruhi terhadap pemahaman siswa.5

Metode outdoor learning adalah salah satu metode dimana guru mengajak

siswa belajar diluar kelas untuk melihat peristiwa langsung dilapangan yang bias

membawa mereka pada perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar dan

3 Anas Sudijono, 2011, Pengantar Evaluasi Pendidikan , Jakarta: Rajawali Perss, hal 50
4 Adelia Vera, 2012, Metode Mengajar Anak di Luar Kelas (Outdoor Study). Jogjakarta:

Diva Press, hal 22
5 Helen Bilton, 2010, Outdoor Learning in The Early Years Managemen and Innovation,

New York: Routledge, hal 11



3

bertujuan menghilangkan kejenuhan terhadap pembelajaran yang dilakukan di

dalam ruang kelas.6

Pembelajaran dengan metode outdoor learning nantinya diharapkan para

siswa lebih serius untuk focus dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang

dilakukan diluar kelas, sehingga siswa mampu memahami segala bentuk materi

yang diajarkan oleh guru dengan baik, dalam hal ini tentunya menunjukan

pemahaman siswa akan lebih baik ketika dilakukan dengan metode outdoor

learning.

Hasil studi pendahuluan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1

Pekanbaru tentang hasil belajar siswa pada pembelajaran ekonomi menunjukan

bahwa masih banyak siswa yang belum mampu memahami materi dengan baik,

sehingga hasil belajar siswa belum maksimal, hal ini terlihat dari data hasil ulangan

harian yang diberikan oleh guru pada kelas X1 dan kelas X2 yang menunjukan

sebagai berikut:

Tabel 1. Data Hasil Ulangan Harian Kelas X

No Kelas Jumlah Siswa KKM <80 >80
1 X MIA 1 24 80 13 11
2 X MIA 2 24 80 12 12
3 X MIA 3 39 80 19 20
4 X MIA 4 36 80 17 19
5 X MIA 5 37 80 14 23
6 X IPS 1 18 80 9 9
7 X IPS 2 40 80 25 15
8 X IPS 3 40 80 26 14

Sumber : Data Ulangan Harian Guru Ekonomi

6 Yuni Wibowo, 2010, Bentuk-bentuk Pembelajaran Outdoor, Yogyakarta: UNY Press, hal
2
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Hasil data ulangan tersebut menunjukan mayoritas siswa kelas X pada

pelajaran ekonomi tidak mencapai KKM, dan hal ini ditunjukan fenomena-

fenomena  tentang rendahnya pemahaman siswa sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang mendapatkan nilai rendah atau tidak mencapai

nilai KKM Ekonomi yakni 80, padahal sebelumnya sudah dijelaskan

oleh guru.

2. Masih ada siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan guru dengan

benar

3. Masih ada siswa tidak mau bertanya ketika tidak memahami materi

yang dijelaskan oleh guru

4. Masih ada siswa yang remedial ketika diberikan tugas oleh guru

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas menunjukan bahwa kemampuan

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran masih tergolong rendah, banyak

hal yang mempengaruhi rendahnya pemahaman siswa, maka dalam hal ini hal ini

apabila dibiarkan secara terus menerus tentunya akan berdampak terhadap hasil

belajar siswa yang semakin rendah.

Segala upaya telah dilakukan oleh para guru dalam melakukan pengajaran,

salah satunya yakni penggunaan metode mengajar, guru sudah mengupayakan

menggunakan metode kooperatif dalam melakukan kegiatan pembelajaran agar

senantiasa siswa terus bersemangat dalam belajar dan pemahaman siswa semakin

baik, namun upaya yang dilakukan oleh guru belum maksimal.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan yakni dengan menggunakan

metode outdoor learning. Sebagaimana metode outdoor learning belum dilakukan
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oleh guru di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Maka dalam hal ini tentunya

menjadi acuan untuk menerapkan metode outdoor learning sebagai salah satu

solusi dalam mempengaruhi pemahaman siswa dalam belajar menjadi lebih baik.

Berdasarkan permasalahan dan fenomena yang dijelaskan di atas maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian eksperimen, dengan judul: Pengaruh

Penerapan Metode Outdoor Learning Terhadap Pemahaman Siswa pada

Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1

Pekanbaru.

B. Penegasan Istilah

Untuk memberikan pemahaman terhadap judul ini, maka penulis

menjelaskan istilah – istilah yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut :

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang di lakukan

seseorang7, maka pengaruh dalam penelitian ini yakni suatu hal yang

mampu memberikan perubahan terhadap objek dengan tindakan-

tindakanya.

2. Metode Outdoor Learning adalah suatu kegiatan belajar yang dilakukan di

luar ruangan atau lapangan kepada setiap anak, dan tentunya akan

membantu anak untuk lebih aktif dalam mengenal kegiatan belajar

disekitarnya.8 Maka dapat dijelaskan outdoor learning merupakan bentuk

kegiatan yang dilakukan diluar kelas untuk memberikan pemahaman

7 Hasan Alwi, 2012, Kamus Besar Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, hal 156
8 Helen Bilton, Op Cit, hal 7



6

kepada siswa tersebut tentang suatu keadaan diluar dan sesuai dengan

realita.

3. Pemahaman Siswa adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa

mampu memahami arti konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.9 Maka

dapat dijelaskan pemahaman siswa adalah bentuk kemampuan seseorang

dalam mengetahui segala bentuk hal yang dibaca dan dipahaminya.

4. Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan pada tingkat

SMP/MTs/SMPLB dan SMA. IPS ekonomi mengkaji seperangkat

peristiwa, fakta, kosep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.

Pada jenjang SD/MI mata pelajaran Ekonomi ini pada pembelajaran IPS

yang memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi. Melalui mata pelajaran

IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia

yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta

damai.10

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Dari gejala – gejala munculah berbagai permasalahan yang berkaitan

dengan penelitian ini diantaranya:

a) Bagaimana penerapan metode outdoor learning pada mata pelajaran

ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru

9 Ngalim Purwanto, 2007, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung:
Remaja Rosdakarya, hal. 44

10 E Mulyasa, 2013, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung Rosda. hal. 47
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b) Bagaimana pemahaman siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA

Muhammadiyah 1 Pekanbaru

c) Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa pada mata pelajaran

ekonomi di SMA Muhammadiyah Pekanbaru

d) Apakah ada pengaruh penerapan metode outdoor learning terhadap

pemahaman siswa pada mata pelajaran ekonomi materi pasar di Sekolah

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru

2. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat pada pembeberan

masalah, dan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan ruang lingkup penelitian,

maka penulis batasi permasalahan yang akan diteliti yaitu : “Pengaruh

Penerapan Metode Outdoor Learning Terhadap Pemahaman Siswa pada

Mata Pelajaran Ekonomi Materi Pasar di Sekolah Menengah Atas

Muhammadiyah 1 Pekanbaru”.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat dirumuskan penelitian ini

sebagai berikut, “apakah terdapat pengaruh penerapan metode outdoor learning

terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Sekolah

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru”
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan

metode outdoor learning terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran

Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk menambah dan memperluas ilmu

pengetahuan khususnya tentang pemahaman siswa.

b. Bagi lembaga yang diteliti, penelitian ini berguna untuk memberikan

masukan berdasarkan hasil penelitian dan memperluas landasan teoritis

melakukan survey lapangan sehingga dapat memberikan pengetahuan

tentang pengaruh penerapan metode outdoor learning terhadap pemahaman

siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru

c. Bagi kepala sekolah dan pengawas, diharapkan dapat memberikan

pembinaan kepada guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran

dengan upaya selalu meningkatkan pemahaman siswa.

d. Bagi guru diharapkan dapat senantiasa memperhatikan pemahaman siswa

siswa dengan upaya menerapkan metode mengajar outdoor learning.
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BAB II

KAJIAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

1. Pemahaman Siswa

a. Pengertian Pemahaman Siswa

Mengerti atau memahami adalah dua kata yang mengandung pengrtian

pengartian yang berbeda, misalnya merasa ( percieve ) dan bukanya

menangkap makna gagasan (grasp) atau memahami (comprehend) secara

menyuluruh tentang sifat atau hakekat sesuatu dan lain lain.untuk itu kata

mengerti atau memahami akan di lihat dari berbagai segi yaitu: memahami

sebagai kemampuan meliahat hubungan kelompok pertama tentang arti “

mengerti” menekankan pada pemahaman arti sesuatu jika hal itu tidak di

hubungkan dengan konteks tertentu.11

Siswa itu sendiri memiliki arti sebagai peserta didik yakni sebutan bagi

semua orang yang sedang mengikuti pendidikan.12 Sedangkan menurut

Ramayulis mengatakan siswa atau peserta didik secara formal adalah orang

yang sedang berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan baik secara

fisik maupun psikis dan mendapatkan bimbingan dari seorang pendidik.13

Maka dapat dikaatan siswa merupakan seseorang yang sedang melakukan

11 Abdul Azis Wahab, 2009, Metode dan Model  Model Mengajar, Bandung : Alfabeta, hal
19

12 Uyoh Sadulloh, 2011, Pedagogik (Ilmu Mendidik), Bandung: Alfabeta, hal 135
13 Ramayulis, 2013, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, hal 133

9
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kegiatan belajar mengajar di sekolah atau yang mengikuti kegiatan

pembelajaran dengan guru.

Menurut Dimyati dan Mudjiono pemahaman yaitu kemampuan

menterjemahkan, menafsirkan, memperkirakan, memahami isi pokok,

mengartikan tabel, dan sebagainya, atau pemahaman itu mencakup

kemampuan menangkap arti  dan makna tentang hal yang di pelajari.14

Dengan begitu siswa yang sudah paham, denag suatu pelajaran, maka siswa

dapat dapat membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana

diantara fakta-fakta atau konsep. Lebih lanjut mengemukakan bahwa

memahami dengan sesuatu, maka ia dapat mempertahankan, membedakan,

menduga (estimatis), menerangkan, memperluas, menyimpulkan,

menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali,

memperkirakan.

Pemahaman adalah kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh

individu.15 Jadi yang dimaksud pemahaman adalah kemampuan siswa

menangkap hal-hal yang telah di baca dan di mengerti secara kognitif siswa

atau pengetahuan siswa.

Selain itu Nana Sudjana menyatakan pemahaman adalah hasil belajar,

misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan suasana kalimatnya sendiri

atas apa yang dibacanya dan didengarnya, member contoh lain dari yang

14 Dimyati dan Mudjiono, 2009, Belajr dan Pembaelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 28
15Mulyasa, 2013. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan, Bandung: Rosda Karya, hal. 78
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telah di contohkan guru dan menggunakan petunjuk penerapan pada kasus

lain.16

Dari pemaparan beberapa teori di atas dapat di kemukakan bahwa

pemahaman siswa adalah suatu perasaan mengerti yang di rasakan siswa dari

apa yang dia lihat dan di dengarkan dari setiap pembelajaran berlangsung,

sehingga ketika seorang guru memberikan pertayaan kepadanya dia dapat

menjelaskan jwaban sesuai yang dia pahami atau dimengerti setelah

sebelumnya mendengarkan penjelasan guru.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Siswa

Para guru, perancang teknologi pembelajaran dalam mengembnagkan

model atau strategi pembelajarn mestinya lebih berupaya untuk

memperkembang kan strukrtur kognitif yang telah ada dalam diri anak dan

bukan sebagai upaya mengisi atau mentransfer begitu saja nilai nilai.

Menurut Asri Budiningsih faktor faktor yang mempengaruhi pemahaman

siswa sebagai berikut:

1. Pendekatan struktural kognitif , pendekatan ini di lakukan dengan

menaruh perhatian pada penalaran dari pada tindakan, dengan asumsi

bahwa pemikiran akan mengarahkan tindakan.

2. Pendekatan dengan memperlihatkan dengan menggunakan prosedur

prosedur pembelajaran yang selama ini di gunakan oleh guru, prosedur

yang di maksud mengandalkan pada induksi konflik kognitif  mengenai

16 Nana Sudjana, 2008. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosda
karya, hal 24
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maslah masalah moral dan keterbukaan terhadap tahap berfikir yang

langsung ada pada siswa.17

Dari dua faktor diatas dapat diketahui bahwa setiap tindakn yang

dilakukan oleh guru pada setiap mengajar dapat memberikan pemahaman

siswa ketika seorang guru melaksanakan pengajarn dengan pendekatan ke

arah kognitif dan pendekatan prosedur,pendekatan kognitif mengarah

benmtuk perhatian seorang guru terhadap siswa,sedangkan prosedur

mengarah terhadap penanganan masalah yang muncul pada siswa, dengan

memberikan pemahaman mana yang salah dan yang benar setrta memberikan

arahan terahadap pembelajaran yang sedang di ajarkan.

Adapun faktor faktor ysng mempengaruhi pemahaman siswa menurut

Lalu Muhammad dengan melaksnakan kegiatan seperti siswa di ajak untuk

mengamati, mengklasifikasi, merencanakan penelitian, merumuskan

hipotesis, dan menarik kesimpulan sememntara. Kegiatan kegiatan tersebut

dinyantakan sebagai kegiatan yang seharusnya ada apabila dalam kegiatan

belajar mengajar.18

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa ada dua, yaitu

faktor intern (faktor yang berasal dalam diri siswa) dan faktor ekstern (faktor

yang berasal dari luar diri siswa).

1) Faktor Intern

Faktor intern yang mempengaruhi prestasi belajar ini terbagi

menjadi dua faktor, diantaranya:

17 Asri Budiningsih, 2008. Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, hal 36
18 Lalu Muhammad, 2000, Proses Belajar Mengajar, Surabaya : Usaha Nasional, hal.55
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a. Faktor Jasmaniah

1) Faktor Kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-

bagiannya bebas dari penyakit. Proses belajar seseorang akan

terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia

akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk

jika badannya lemah.

2) Cacat Tubuh

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi prestasi belajar. Siswa

yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi,

hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau

diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi

pengaruh kecacatannya itu.19

b. Faktor Psikologis

1. Intelegensi

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan dan hasil

belajar. Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi akan

lebih berhasil dari siswa yang mempunyai tingkat intelegensi

yang rendah. Meskipun demikian siswa yang mempunyai

intelegensi tinggi belum tentu berhasil dalam belajar.

19 Slameto, 2014, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengruhimya, Jakarta: Rineka
Cipta,  hal. 54.
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2. Perhatian

Perhatian menurut Al-Ghazali adalah keaktifan jiwa yang

dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek

(benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk menjamin hasil yang

belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian

terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak

menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia

tidak lagi suka belajar.20

3. Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memerhatikan dan

mengenang beberapa kegiatan. Misalnya minat siswa pada mata

pelajaran fiqih akan berpengaruh terhadap usaha belajarnya, dan

pada gilirannya akan dapat berpengaruh terhadap hasil

belajarnya.

4. Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru

akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar

atau berlatih. Jadi, bakat mempengaruhi prestasi belajar. Jika

bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya,

maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan

pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam bakatnya itu.

20 Tohirin, 2011, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, hal. 129.
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5. Motivasi Siswa

Motivasi adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat

sesuatu. Dalam belajar kalau siswa mempunyai motivasi yang

baik dan kuat, hal itu akan memperbesar usaha dan kegiatannya

mencapai prestasi tinggi. Siswa yang kehilangan motivasi dalam

belajar akan memberi dampak kurang baik bagi prestasi

belajarnya.21

2) Faktor Ekstern

Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar ini terbagi

menjadi tiga faktor, diantaranya:

a. Faktor Keluarga

Keluarga mempunyai pengaruh yang baik pada keberhasilan

belajar, apabila orang tuanya bersifat merangsang, mendorong, dan

membimbing dalam aktivitas belajar. Hal ini memungkinkan diri

anak untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi. Sebaliknya bila

orang tua acuh tak acuh terhadap aktivitas belajar anak, maka anak

kurang atau tidak memiliki semangat untuk belajar sehingga akan

mempersulit anak untuk mencapai prestasi.

Hal lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah

suasana rumah yang ramai dan gaduh atau suasana yang tegang

21 Tulus Tu’u. 2010. Peran disiplin dan perilaku dan prestasi siswa, Jakarta: Grasindo, hal
36
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karena orang tua selalu berselisih pendapat antara satu dengan yang

lain sehingga dapat mengganggu konsentrasi belajar.

Selain itu juga keadaan ekonomi keluarga dapat mempengaruhi

prestasi belajar. Keadaan ekonomi yang serba kekurangan atau

miskin dapat menjadikan anak kesukaran tertentu dalam proses

pembelajarannya.

b. Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar ini mencakup

meode mengajar, kurikulum, interaksi guru dengan siswa, interaksi

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah,

standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

c. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Pengaruh itu terjadi

karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Apabila teman

sebayanya adalah anak yang rajin belajar maka anak teransang

mengikuti jejak temannya. Sebaliknya, jika teman sebayanya adalah

anak-anak yang nakal dapat pula mempengaruhi diri anak.22

22 Slameto, Op.Cit, h. 60-69
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c. Timbulnya Masalah Kesulitan Pemahaman Siswa

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh para ahli yang menaruh

perhatian terhadap masalah kesuliatan pemahaman siswa, di temukan faktor

penyebabnya sebagai berikut:

1) Faktor keturunan

Di swedia Hallgren melakukan penelitian dengan objek keluarga

dapat menyebabkan anak mengalami kelemahaman dalam

pemahaman dalam blajar di karenakan anak kembar dari satu sel

telur.

2) Pengorganisasian berpikir

Siswa dalam mengalami kelamahanpemahaman di karenakan

mereka tidak mampu mengorganisasikan cara berpikirnya  secacra

baik dan sistematis.

3) Kekurangan gizi

Kekurangan gizi merupakan salah satu penyebab  terjadinya

kelemahamn pemahaman siswa, ini dikarenakan perkembangan

syaraf kurang baik.

4) Faktor lingkunagan

Faktor lingkungan merupakan penyebab pemahaman siswa

berkuang di karenakan seperti kepedihan hati, tekanan keluarga,

dan kesalahan pola asuh yang di terapkan kepada anak.23.

23 Muhamad Asrori, 2007, Psikologi Pembelajaran, Bandung: Wacana Prima. hal.226
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d. Pengukuran Pemahaman Siswa

Dalam menetapkan batas minimum keberhasilan belajar siswa selalu

berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil belajar. Ada beberapa alternatif

norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses

belajar mengajar, diantaranya:

1). Norma skala angka dari 0 samapai 10

2). Norma skala angka dari 0-100

Angka terendah yang menyatakan kelulusan/keberhasilan belajar

(passing grade) skala 0-10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk skala 0-100

adalah 55 atau 60. Pada prinsipnya apabila seorang siswa dapat

menyelesaikan lebih dari separuh tugas atau dapat menjawab lebih dari

setengah instrumen evaluasi dengan benar, ia dianggap telah memenuhi

target minimal keberhasilan.24

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan

konsep teori untuk pengukuran pemahaman siswa atau hasil belajar siswa

dapat diperoleh dari hasil tes belajar siswa, setiap hasil yang diperoleh oleh

siswa dapat mengacu pada penilaian skala yang sudah ditetapkan, sehingga

pemahaman siswa yang diperoleh melalui tes dapat diketahui tergolong pada

skala mana.

24 Muhibbin Syah, 2011, Psikologi Belajar, Bandung : Remaja Rosda Karya,  hal 222
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2. Penerapan Metode Outdoor Learning

a. Pengertian Metode Outdoor Learning

Metode outdoor learning menurut Tiya Sulistyani merupakan metode

mengajar yang dilakukan di luar kelas yang mengajak siswa menyatu dengan

alam dan melakukan aktivitas-aktivitas yang mengarah pada terwujudnya

perubahan perilaku siswa terhadap lingkungan.25

Husamah mengatakan Outdoor Learning merupakan aktivitas –

aktivitas luar kelas dapat berupa permainan, cerita olahraga, eksperimen,

perlombaan, mengenal kasus-kasus lingkungan disekitarnya dan diskusi

penggalian solusi, aksi lingkungan dan jelajah alam. Aktivitas-aktivitas

tersebut secara tidak langsung melibatkan anak bekerja sama dengan

temannya yang mengarahkan pada ketercapaian hasil belajar siswa.26

Pembelajaran metode outdoor learning pada kurikulum pendidikan

menekankan bahwa lingkungan diluar ruangan merupakan bagian dari

lingkungan belajar anak seperti halnya lingkungan belajar di dalam ruang.27

Selain itu ia juga menyebutkan outdoor learning yakni “by offering it for a

short time and with little or no planning, children, staf and perents well se it

somewere lees important than indoor, dengan arti waktu yang cukup singkat

dan sedikit atau tanpa perencanaan sama sekali sama sekali kegiatan

pembelajaran diluar kelas tidak lebih baik dari pembelajaran di dalam kelas.28

25 Tiya Sulistiyani dkk, 2012, pengaruh metode outdoor learning terhadap hasil belajar
siswa pada materi tanah dan air, Bandung: UPI Press, hal 3

26 Husamah, 2012, Pembelajaran Luar Kelas Outdoor Learning, Jakarta: Prestasi Pustaka,
hal 20

27 Helen Bilton, Op Cit, hal xv
28 Ibid, Hal 90
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Maka dalam hal ini outdoor learning merupakan metode belajar diluar kelas

yang merupakan hal yang sama seperti kegiatan di dalam kelas, namun

membutuhkan suatu perencanaan yang tepat dan waktu yang tepat.

Pembelajaran Outdoor merupakan satu jalan bagaimana

meningkatkan kapasitas belajar anak, anak dapat belajar secara lebih

mendalam melalui objek-objek yang yang dihadapi dari pada jika belajar di

dalam kelas yang memiliki banyak keterbatasan, lebih lanjut belajar diluar

kelas  dapat menolog anak mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki.29

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa

metode outdoor learning merupakan suatu langkah atau cara guru mengajar

dengan memberikan pengajarannya diluar kelas, sebagaimana diluar kelaslah

anak akan melakukan kegiatan pembelajaran dan mendapatkan materi dan

tentunya ini lebih luas dibandingkan belajar di dalam kelas.

b. Langkah-langkah Metode Outdoor Learning

Menurut Adelia, langkah-langkah dari metode outdoor learning yakni :

1. Guru mengajak siswa ke lokasi di luar kelas

2. Guru mengajak siswa untuk berkumpul menurut kelompoknya

3. Guru mendampingi kegiatan siswa diluar kelas

4. Guru memberi tugas untuk melakukan pengamatan

5. Guru memberikan penjelasan tentang sesuatu yang harus diamati

6. Masing-masing kelompok berpencar pada lokasi untuk melakukan

pengamatan dan diberi waktu

29 Yuni Wibowo, Op Cit, hal 3



21

7. Guru memberikan pertanyaan untuk menguji pemahaman siswa

8. Guru membimbing siswa selama pengamatan di lapangan

9. Selesai pengamatan siswa disuruh berkumpul kembali untuk

mendiskusikan hasil pengamatannya

10. Guru mengarahkan siswa dan kelompok untuk membuat laporan dan

mengumpulkannya.30

Berdasarkan teori tersebut maka dalam hal ini peneliti menggunakan

langkah-langkah tersebut untuk dijadikan sebagai indicator dalam penerapan

outdoor learning ketika dalam proses pembelajaran dikelas.

c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Outdoor Learning

Kelebihan dari metode outdoor learning adalah:

1. Pikiran lebih jernih

2. Pembelajaran akan terasa menyenangkan

3. Pembelajaran lebih variatif

4. Belajar lebih rekreatif

5. Belajar lebih riil

6. Anak lebih mengenal dunia nyata yang luas

7. Tertanam image bahwa dunia sebagai kelas

8. Wahana belajar lebih luas

9. Keja otak lebih rileks31

30 Adelia Vera, 2012, Metode Mengajar Anak diluar Kelas (Outdoor Study), Yogyakarta:
Diva Press, hal 139

31 Riza Faraziah, 2015, pengaruh penggunaan metode pembelajarna outdoor learning
terhadap motivasi belajar siswa, Jakarta; Uin Syarif Hidayatullah, hal 29. jurnal
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Sedangkan kelemahan dari metode outdoor learning ini adalah:

1) Para siswa bisa keluyuran kemana-mana karena berada dilapangan

2) Adanya gangguan konsentrasi seperti terlena dan bermain bahkan

muncul suara kebisingan

3) Kurang tepat waktu

4) Pengelolaan kelas lebih sulit

5) Lebih banyak menguasai prkatik dan minim teori

6) Bisa terserang penyakit.32

Berdasarkan teori di atas menunjukan bahwa metode outdoor learning

dapat memilik suatu kelebihan dan kelemahan, maka dalam pelaksanaanya

guru harus mampu menjaga kondisi kegiatan pembelajaran sehingga bentuk

kelemahan dari metode ini dapat di tutupi dengan kegiatan dan kelebihan dari

metode outdoor learning.

3. Pengaruh Penerapan Metode outdoor learning terhadap pemahaman

siswa

Metode Outdoor learning merupakan metode mengajar yang dilakukan

di luar kelas yang mengajak siswa menyatu dengan alam dan melakukan

aktivitas-aktivitas yang mengarah pada terwujudnya perubahan perilaku siswa

terhadap lingkungan.

Metode outdoor learning ini memberikan pengaruh terhadap hasil

belajar siswa atau pemahaman siswa ketika dalam kegiatan pembelajaran,

32 Adelia Vera, Op Cit, hal 47
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sebagaimana siswa akan lebih baik pemahaannya setelah melakukan kegiatan

pembelajaran di luar kelas.

Pemahaman siswa merupakan bentuk kemengertian siswa ketika setelah

mendapatkan informasi pengetahuan dari hasil pendengarannya dan

penglihatannya, sehingga hasil pemahaman tersebut akan terwujud dalam

bentuk hasil belajar siswa.

Pengaruh metode outdoor learning terhadap pemahaman siswa ini telah

diungkapkan oleh Adelia Vera yang menyatakan salah satu tujuan dari

kegiatan mengajar diluar kelas (Outdoor learning) yakni meningkatkan

kesadaran, apresiasi dan pemahaman peserta didik33 Selain itu Helen Bilton

yang menyatakan bahwa salah satu kelebihan dari metode outdoor learning

yakni salah satunya menjadi lebih menganal dan memahami lingkungan dan

materi dengan baik, maka dalam hal ini menunjukan bahwa metode outdoor

learning dapat mempengaruhi terhadap pemahaman siswa34

Teori diatas menunjukan bahwa metode outdoor learning memiliki

pengaruh terhadap pemahaman siswa, sebagaimana ketika metode outdoor

learning diterapkan akan memberikan kesiapan dan motivasi siswa untuk

belajar diluar kelas sehingga dengan praktek secara langsung akan

memberikan pengaruh terhadap pemahaman siswa yang semakin baik dan

tentunya hasil belajar siswa juga pastinya akan baik juga ketika pemahaman

siswa terhadap materi tinggi.

33 Adelia Vera, Op Cit, hal 22
34 Helena Bilton, Loc Cit
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Selain itu hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Tyas Sulistiyani yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa meningkat

dan dipengaruhi oleh adanya penerapan metode outdoor learning, ketika

outdoor learning dilakukan maka siswa akan lebih bersemangat untuk

melakukan kegiatan pembelajaran sehingga pemahaman siswa lebih baik.35

Berdasarkan penyataan teori diatas dapat dijelaskan bahwa kegiatan

pembelajaran di luar kelas dapat memberikan dampak terhadap pemahaman

siswa yang semakin baik, sebagaimana dengan adanya praktek secara langsung

akan meberikan pengaruh pemahaman siswa secara nyata dibandingkan ketika

teori saja yang diberikan.

4. Materi Pembelajaran

Materi adalah setiap objek atau bahan yang membutuhkan ruang yang

jumlahnya di ukur oleh suatu sifat yang disebut massa. Materi merupakan

suatu objek yang akan dibahas dan di uraikan secara bersama-sama oleh setiap

kegiatan pembelajaran.

Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini tentunya yang

dilakukan oleh guru tentunya dan sesuai untuk dilakukan di kegiatan di luar

kelas yakni materi “pasar”

Pasar memiliki arti yakni tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk

melakukan transaksi ekonomi yaitu membeli atau menjual barang dan jasa atau

sumber daya ekonomi atau factor-faktor produksi lainnya, pada dasar nya

35 Tyas Sulistiyani, 2016, Pengaruh metode outdoor learning terhadap hasil belajar siswa
pada materi tanah dan air, jurnal
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pasar tidak menunjuk pada suatu lokasi atau tempat tertentu, karena pasar tidak

mempunyai batas-batas geografis.

Pasar memiliki fungsi, adapun fungsi pasar yakni:

1) Fungsi pembentukan harga

Pembentukan harga artinya pasar merupakan tempat dalam

menentukan harga (nilai) suatu barang karena pasar tempat

bertemunya penjual dan pembeli

2) Fungsi distribusi

Artinya pasar memudahkan produsen dalam mendistribusikan suatu

barang kepada konsumen atau pembeli secara langsung

3) Fungsi promosi

Artinya pasar merupakan tempat yang paling cocok bagi produsen

dalam memperkenalkan atau mempromosikan barangnya kepada

konsumen

Sedangkan syarat adanya pasar yakni :

1) Adanya penjual,

2) Adanya pembeli

3) Adanya barang yang diperjual belikan

4) Terjadinya kesepakatan antara penjual dan pembeli36

36 Sari Dwi Astuti, 2017, Buku Siswa Ekonomi Kelas X, Tangerang: Media Tama, hal 30
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B. Penelitian Relevan

Penelitian yang memiliki relevansi dengan yang penulis lakukan yaitu

penelitian yang dilakukan oleh:

1. Ampri Hidayah (2018) dengan judul “pengaruh meode pembelajaran diluar

kelas (outdoor learning) terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti siswa di SMP Negeri 1 Sumber Gempol Tulungagung. Berdasarkan

hasil dan analisa data melalui uji t yakni adanya pengaruh metode diluar kelas

dengan hasil belajar siswa dengan dibuktikan t hitung 9,131>  t table (1,669,

sehingga dapat dikatakan h0 ditolak. 37

2. Liya Adiyawati (2017), dengan penelitian yang berjudul “pengaruh penggunaan

metode outdoor study dengan berbantu media lingkungan sekitar terhadap hasil

belajar materi berbagai bentuk energy dan cara penggunaanya kelas IV di SD

Islam Al Madina Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017”. Berdasarkan hasil uji

t test menunjukan t hitung = 4,525 sedangkan t tabel yakni 1,66 maka t hitung >t

t tabel (4,525>1,66), maka dapat dikatakan penelitian ini berpengaruh. 38

3. Tifeni Ardina (2017), dengan penelitian yang berjudul “pengaruh metode

outdoor learning terhadap hasil belajar siswa pada materi spermathorapy

SMA”. Hasil penelitian penulis mendapat kesimpulan bahwa terhadap pengaruh

37 Ampri Hidayah. 2018 pengaruh meode pembelajaran diluar kelas (outdoor learning)
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa di SMP Negeri 1 Sumber
Gempol Tulungagung, Skripsi, Tidak diperjual belikan.

38 Liya Adiyawati. 2017. pengaruh penggunaan metode outdoor study dengan berbantu
media lingkungan sekitar terhadap hasil belajar materi berbagai bentuk energy dan cara
penggunaanya kelas IV di SD Islam Al Madina Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi,
Tidak diperjual belikan
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metode outdoor learning terhadap hasil belajar siswa, sebagaimana hasil t test

menunjukan t hitung lebih besar dibandingkan t hitung.39

Berdasarkan penelitian relevan di atas dapat disimpulkan yang menjadi

perbedaan dengan peneliti adalah peneliti membahas tentang outdoor learning dan

pemahaman siswa dengan pelajaran Ekonomi dengan jenis penelitian kuantitatif

eskperimen sedangkan saudara Ampri Hidayah lebih memfokuskan kepada mata

pelajaran PAI,  penelitian Liya Adiwiyati meneliti tentang pembelajaran IPA untuk

SD, dan penelitian Tifeni Ardina meneliti tentang hasil belajar siswa. Sedangkan

yang menjadi persamaan adalah sama sama membahas outdoor learning dan

berjenis eksperimen.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan

batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian di

dalam penelitian ini. Metode outdoor learning menggunakan teori Adelia Vera

dan pemahaman siswa dapat dilihat dari indikator-indakator berikut:

1. Metode Outdoor Learning (Variabel X)

a. Guru mengajak siswa kelokasi di luar kelas

b. Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul menurut kelompoknya

c. Guru memberi motivasi

d. Guru memberikan penjelasan cara kerja kelompok

e. Masing-masing kelompok berpencar pada lokasi untuk melakukan

pengamatan dan diberi waktu

39 Tifeni Ardina. 2017. “pengaruh metode outdoor learning terhadap hasil belajar siswa pada
materi spermathorapy SMA. Skripsi tidak diperjual belikan



28

f. Guru membimbing siswa selama pengamatan dilapangan

g. Selesai pengamatan siswa disuruh berkumpul kembali untuk

mendiskusikan hasil pengamatannya

h. Guru memandu diskusi dan siswa diberi kesempatan mempersentasikan

hasil diskusinya  masing kelompok dan kelompok lain diberikan untuk

menanggapi

2. Pemahaman Siswa (Variabel Y)

Pemahaman siswa adalah kemengertian siswa terhadap materi yang

diajarkan dan terlihat pada nilai yang diperoleh siswa dari nilai ulangan akhir

sekolah atau nilai hasil pemberian tes soal. Nilai siswa dalam penelitian ini

menggunakan skala interval 0-100.

a. Kategori sangat tinggi, apabila nilai rata-rata yang dicapai siswa 80-100

b. Kategori tinggi, apabila nilai rata-ratanya mencapai 70-79

c. Kategori sedang, apabila nilai-nilai yang dicapai kurang dari 60-69

d. Kategori rendah, apabila nilai-nilai yang dicapai kurang dari 50-59

e. Kategori sangat rendah, apabila nilai-nilai yang dicapai kurang dari 0-49

D. Asumsi dan Hipotesa

1. Asumsi

Berdasarkan uraian-uraian di atas, sebagai landasan kerja penulis maka

diasumsikan bahwa: “penerapan metode outdoor learning berpengaruh

terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA

Muhamadiyah 1 Pekanbaru”.
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2. Hipotesa

Adapun hipotesa yang dapat diajukan adalah pengaruh penerapan

metode outdoor learning terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran

Ekonomi di SMA Muhamadiyah 1 Pekanbaru Ha di terima Ho ditolak.

Ha : Terdapat pengaruh penerapan metode outdoor learning terhadap

pemahaman siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA

Muhamadiyah 1 Pekanbaru.

H0 : Tidak ada pengaruh penerapan metode outdoor learning terhadap

pemahaman siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA

Muhamadiyah 1 Pekanbaru.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian maka jenis yang digunakan adalah jenis

penelitian Quasi Eksperimen. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono bahwa

penelitian quasi eksperiemen adalah suatu penelitian yang diupayakan untuk

mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat

objek tertentu. Quasi eksperimen ini berusaha menggambarkan dan memetakan

fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu.40 Dalam

penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan berupa penggunaan metode outdoor

learning sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa.

Menurut Arikunto “penelitian eksperimen adalah penelitian dengan maksud

untuk melihat akibat dari suatu tindakan atau perlakuan”. Pada penelitian lapangan

biasanya menggunakan rancangan eksperiment semu (kuasi eksperimen)41. Pada

penelitian ini penelitian menggunakan sekelompok subjek penelitian dari suatu

populasi tertentu, kemudian dikelompokan lagi secara random menjadi dua

kelompok, yaitu kelompok ekperimen dan kelompok kontrol

Adapun bentuk desain penelitian eksperimen ini yaitu dengan menggunakan

data pretest dan postest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:

40 Sugiyono.2008. Metode Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta. hal. 11
41 Suharsimi Arikunto, 2014, Prosedur Penelitian Sebuah Praktek, Yogyakarta : Rineka

Cipta, hal. 3

30
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TABEL III.1

DESAIN PENELITIAN EKSPERIMEN

Kelas Pretest Perlakuan
(Treatment)

Postest

Kontrol X1 (Kontr) O1 (3x pertemuan) X2 (Kontr)

Eksperimen X1 (Eksp) O2 (3x pertemuan) X2 (Eks)

Keterangan :

X1 (kontr) = Pemberian tes pemahaman siswa pretest kelas kontrol
X1 (eksp) = Pemberian tes pemahaman siswa pretest kelas eksperimen
O1 = Perlakuan dengan metode Diskusi dan Tanya Jawab
O2 = Perlakuan dengan penggunaan metode outdoor learning
X2 (kontr) = Pemberian tes pemahaman siswa Postest kelas kontrol
X2 (eksp) = Pemberian tes pemahaman siswa Postest kelas eksperimen

Desain penelitian eksperimen ini nantinya apabila perlakukannya berhasil

maka akan menunjukan hasil rata-rata aktivitas belajar siswa setelah dilakukan

postest kelas eksperimen lebih besar dibandingkan hasil rata-rata postest kelas

kontrol.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1

Pekanbaru Sedangkan Waktu penelitian ini dimulai dari Juli – September 2019.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas dan guru Ekonomi SMA

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah pengaruh

penerapan metode outdoor learning terhadap pemahaman siswa pada mata

pelajaran Ekonomi di SMA Muhamadiyah 1 Pekanbaru.



32

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang akan diteliti.42 Adapun

yang dimaksud Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA

Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang berjumlah 258 siswa yang terdiri dari beberapa

kelas yakni:

TABEL III.2

JUMLAH SISWA KELAS X DI SMA MUHAMMADIYAH 1

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata KKM
1 X MIA 1 24 72,80 80
2 X MIA 2 24 80,22 80
3 X MIA 3 39 78.99 80
4 X MIA 4 36 75,33 80
5 X MIA 5 37 70,11 80
6 X IPS 1 18 80,11 80
7 X IPS 2 40 68,22 80
8 X IPS 3 40 67,11 80

2. Sampel

Sampel adalah sebagian populasi yang aka diteliti. Teknik pengambilan

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yakni

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.43 Berdasarkan teknik

sampel yang digunakan purposive maka dalam penelitian ini sesuai dengan

kebutuhan penelitian menggunakan kelas X dengan materi pasar. Penentuan

kelas sampel dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

42 Suharsimi Arikunto, 2014, Prosedur Penelitian Sebuah Praktek, Yogyakarta : Rineka
Cipta, hal. 115

43 Sugiyono,Op Cit, hal 56



33

a. Menentukan dua kelas sampel yang memiliki kemampuan sama atau

mendekati sama berdasarkan nilai ujian kelas X SMA Muhammadiyah 1

Pekanbaru.

b. Dipilih dua kelas yang memiliki nilai rata-rata ujian harian yang mendekati

sama

Berdasarkan tabel 3.2 diatas dapat ditentukan bahwa sampel

penelitiannya yaitu kelas X.IPS 2 dan kelas X.IPS 3 SMA Muhammadiyah 1

Pekanbaru. Setelah didapat dua kelas sampel, maka untuk menentukan kelas

eksperimen dan kelas kontrol dengan melakukan undian dari kedua kelas yang

telah di pilih, sehingga dari undian tersebut ditetapkan kelas X.IPS 2 sebagai

kelas kontrol dan X.IPS 3 sebagai kelas eksperimen. Sampel penelitian ini

berjumlah 80 orang siswa, terdiri dari 40 orang siswa kelas eksperimen dan 40

orang siswa kelas kontrol. Pemilihan ini ditetapkan berdasarkan nilai rata –

rata hasil ujian harian kedua kelas ini hampir sama, yaitu 68,22(X IPS 2) dan

67,11 (X IPS 3 ) yang terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.3 . Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah
Siswa

Nilai Rata-rata Kelas

1 X IPS 2 40 68,22 Kontrol

2 X IPS 3 40 67,11 Eksperimen



34

E. Variabel Penelitian dan Jenis Data

1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menerapkan

metode outdoor learning dan pemahaman siswa

2. Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa setelah

menerapkan metode yang ditetapkan baik pada kelas eksperimen maupun kelas

kontrol

F. Jenis Data

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang di ambil peneliti dari responden berupa tes dan

hasil belajar ranah kognitif siswa kelas X IPS 1 dan X IPS 2 di SMA

Muhammadiyah 1 Pekanbaru

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang di dapat dari sekolah tentang hasil tes

pemahaman siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru

G. Definisi Operasional

Berdasarkan landasan teoritis, peneliti lebih lanjut menjelaskan defenisi

operasional sebagai berikut:
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1) Pemahaman Siswa

pemahaman siswa berupa nilai dalam ranah kognitif yang diperoleh siswa

dari hasil tes setelah proses pembelajaran dilakukan. Ukuran variabel hasil

belajar adalah interval dengan menggunakan angka 0 – 100.

2) Metode pembelajaran.

a) Metode pembalajaran adalah cara yang dilakukan guru dalam proses

pembalajaran untuk menghasilkan hasil belajar yang baik. Dalam penelitian

ini menggunakan metode outdoor learning dan metode diskusi dan tanya

jawab (konvensioal) yaitu:

1. Metode outdoor learning

Metode outdoor learning merupakan metode mengajar yang

segala bentuk kegiatan aktivitas belajarnya dilakukan diluar kelas,

dimana dalam kegiatan diluar kelas lebih menekankan kepada

aktivitas pengamatan pada suatu objek penelitian tentang suatu

materi yang sedang dibahas untuk dipecahkan melalui pengamatan

diluar kelas dan dibahas di luar kelas.

2. Pembelajaran Konvensional

Metode pembelajaran konvensional merupakan kegiatan

mengajar yang berpusat pada guru. Dalam hal ini, tujuan utama

pengajaran konvensional atau metode tanya jawab dan diskusi

adalah memindahkan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai
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kepada siswa. Hal yang esensial pada bahan pengajaran harus

dijelaskan kepada siswa.

H. Prosedur Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, perlu disusun

prosedur yang sistematis. Dimana alur dari penelitian ini adalah:

1. Tahap Persiapan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan adalah :

a. Mempersiapkan surat izin penelitian.

b. Menetapkan jadwal kegiatan penelitian.

c. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan

materi yang akan diajarkan.

d. Menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

e. Mempersiapkan kisi-kisi tes pretest dan postest

f. Mempersiapkan soal tes yang diberikan kepada siswa diakhir pokok

bahasan.

2. Tahap Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua

kelas sampel diberikan perlakuan selama periode waktu tertentu, kemudian

sampel tersebut diberikan tes pada variabel terikat dan ditentukan apakah ada

perbedaan antara kedua kelas sampel tersebut. Karena berpedoman pada silabus

yang digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka penelitian ini
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dilakukan selama 3 kali pertemuan pada setiap kelas baik kelas kontrol maupun

kelas eksperimen.

3. Tahap Evaluasi

a. Mengadakan tes hasil hasil belajar pada akhir pelajaran, guna mengetahui

hasil perlakuan yang diberikan.

b. Mengolah data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan teknis

analisis yang digunakan

I. Instrumen Penelitian

Test dipergunakan untuk mengambil data dari variabel pemahaman

ekonomi siswa. Test merupakan alat pengumpulan data yang berupa daftar

pertanyaan atau butir soal. Dalam penelitian ini test disusun oleh peneliti berdasar

kisi-kisi dan variabel penelitian sebagaimana dijabarkan dalam Kajian Teori. Test

pemahaman siswa yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah test obyektif

sejumlah 10 soal uraian. Penggunaan test ini dengan pertimbangan:1) lebih

representasi dari isi bahan yang akan diukur karena jumlah soal dapat disusun lebih

banyak.  Prosedur penyusunan test pemahaman siswa sebagai berikut:

a. Menentukan tujuan tes; dalam hal ini tes prestasi yang juga berfungsi untuk

mengukur keefektifan pembelajaran.

b. Menentukan batasan materi yang akan diteskan.

c. Merumuskan tujuan instruksional dari setiap materi pokok.
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d. Menyusun tabel spesifikasi yang memuat materi pokok, aspek perilaku yang

akan diukur, jenis tes, dan perimbangan jumlah butir soalnya.

e. Menulis butir soal, aspek tingkah laku dan karakteristiknya sebagaimana

diuraikan dalam Kajian Teori.

f. Menyusun kunci jawaban beserta kriteria penskoran.

g. Melakukan uji coba tes atau tryout instrumen.

h. Melakukan analisis test ( tingkat kesukaran dan daya pembeda).

J. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni:

1. Observasi

Menurut Iskandar adalah teknik ini dilakukan dengan cara melakukan

pengamatan langsung di lokasi penelitian dan dipergunakan untuk

memperoleh data atau informasi yang berkaitan dengan penelitian 44.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang

pelaksanaan metode outdoor learning.

2. Tes pemahaman

Tes pemahaman dilakukan dengan memberikan tes hasil belajar siswa yakni

untuk mendapatkan nilai siswa dan dapat diketahui seberapa besar

pemahaman siswa setelah mendapatkan nilai ketika diberikan tes. tes ini

diberikan dengan 2 langkah yakni tes pretest dan tes postes

44 Iskandar. 2008. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan
Kualitatif). Jakarta: Gaung Persada Press. hal. 80-81
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Tes pretes : tes pretes yakni untuk melihat pemahaman siswa sebelum

dilakukana tindakan penerapan sebuah metode

Tes postes : tes postes diberikan untuk melihat pemahaman siswa

setelah sebelumnya kegiatan pembelajaran menggunakan

suatu metode yang dieksperimenkan

3. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang – barang

tertulis. Penulis mengumpulkan data – data dengan meneliti data – data

yang telah didokumentasi oleh pihak koperasi seperti data statistik, grafik,

dokumen – dokumen penting, peraturan – peraturan dan lain-lain.

K. Uji Instrumen Data

Tes pemahaman siswa yang diberikan melalui soal, tentunya terlebih

dahulu harus diketahui instrument berupa tes tersebut sukar atau tidak serta di

ikuti daya beda sebagai syarat sebelum melakukan tes, untuk lebih jelasnya

syarat uji instrument yakni:

1. Uji Kesukaran Soal

Untuk menentukan tingkat kesukaran suatu soal dapat digunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

TK = Tingkat Kesukaran Soal
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SA = Jumlah skor atas

SB = Jumlah skor bawah

T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah

Smax = Skor maksimum

Smin = Skor minimum

TABEL. III. 4
PROPORSI TINGKAT KESUKARAN SOAL

Tingkat Kesukaran Evaluasi

TK > 0,75 Mudah

0,30 < TK < 0,70 Sedang

TK < 0,30 Sukar

2. Uji Daya Beda

Untuk mengetahui daya pembeda item soal digunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

Dp = Daya Pembeda

SA = Jumalah skor kelompok atas

SB = Jumlah skor kelompok bawah

T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah
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Smak = Skor tinggi yang diperoleh untuk menjawab dengan benar satu soal

Smin = Skor terendah yang dapat diperoleh untuk menjawab satu soal.45

L. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh

responden / sumber data lain terkumpul. Didalam penelitian ini digunakan teknik

analisa, yaitu :

1. Analisis Deskriptif

Analisis ini bertujuan menggambarkan data apa adanya yang dikumpulkan dari

responden. Adapun variabel yang dideskriptifkan adalah semua variabel yang

diteliti dengan cara menghitung persentase, standar deviasi, median, modus,

koevisien varians untuk pemahaman siswa pada mata pelajaran Ekonomi

2. Analisis Induktif

Untuk dapat menarik kesimpulan dari hasil penelitian, maka dilakukan

pengujian hipotesis secara statistik. Untuk dapat dilakukan analisis terhadap

data yang diperoleh maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji

homogenitas serta uji hipotesis yakni :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menentukan normal tidaknya

distribusi data penelitian.  Uji normalitas data menggunakan teknik uji

45 Anas Sudijono,”Pengantar Statistik Pendidikan”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2009). h. 205
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Kolmogorov–Smirnov.  Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai

probabilitas variabel tersebut di atas taraf signifikansi α=0,05.46

b. Uji Homogenitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki

tingkat varians data yang sama atau tidak. Untuk menguji kesamaan dua

varians data dari kedua kelompok rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:

Nilai F yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan Ftabel

yang mempunyai taraf signifikansi = 5%. Ho diterima jika Fhitung <

Ftabel dan Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel. Uji ini dimaksudkan untuk

menguji kesamaan varians populasi yang dberdistribusi normal47

c. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

uji t dua sampel berpasangan / Paired Sample t Test. Selanjutnya

dilakukan Uji signifikansi dengan ketentuan apabila t signifikan < α

(alpa) 0,05 H0 ditolak Ha diteriima dengan kata lain ada perbedaan

dengan kedua variabel, dan sebaliknya apabila t signifikan > α (alpa)

0,05 H0 diterima Ha ditolak dengan kata lain tidak ada perbedaan

dengan kedua variabel. Uji t  yaitu  pengujian hipotesis dengan rumus

sebagai berikut:

46 Duwi Prayitmo. 2009. 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17. Yogyakarta. Andi, hal
37

47 Ibid
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Keterangan :

1x = Rata-rata sampel ke-1

2x = Rata-rata sampel ke-2

µ1 = Uji Hipotesis Sampel ke-1

µ2 = Uji Hipotesis Sampel ke-1

SX1-X2 = Standar Deviasi sampel 1 dan 2

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

H0 : - t tabel ≤ t hitung ≤ + t tabel

Ha :  Selain dari - t tabel ≤ t hitung ≤ + t tabel
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan:

1. Penerapan outdoor learning pada kelas eksperimen dilakukan selama 3

pertemuan, dimana dalam setiap pertemuannya membahas materi pokok

tentang pasar, yang dilakukan dipasar Kodim, sedangkan hasil dari penerapan

pada pertemuan I mencapai rata-rata pelaksanaanya 90%,  pada pertemuan II

aktivitas guru mencapai rata-rata 94%, dan kembali meningkat lebih baik pada

pertemuan III mencapai 96% dalam pelaksanaan kegiatan outdoor learning.

2. Pemahaman siswa dinilai melalui tes, hasil dari tes menunjukan pada pretes

pemahaman siswa mencapai rata-rata 68,75%, sedangkan pemahaman siswa

setelah dilakukan eksperimen dengan penerapan outdoor learning nilai

pemahaman siswa pada postes menunjukan lebih baik dibandingkan pretes

yakni dengan rata-rata 84,75% apabila dibandingkan dengan postes kelas

kontrol yakni 74,25%, hasil ini menunjukan bahwa kelas eksperimen  lebih

baik pemahaman siswa dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan

outdoor learning.

3. Metode outdoor learning berpengaruh terhadap pemahaman siswa pada mata

pelajaran Ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru, hal ini di buktikan

dari perhitungan di dapatkan thitung > ttabel,  (4.423>1.684 dan signifikansi <
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0.05 (0.00 < 0.05), maka dapat dijelaskan adanya pengaruh yang lebih baik

terhadap pemahaman siswa ketika setelah menggunakan metode outdoor

learning di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Dengan demikian Ha Diterima

dan H0 ditolak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis ingin

memberikan saran untuk dapat dipertimbangkan kepada yang bersangkutan. Saran

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Disarankan kepada pihak sekolah agar senantiasa memberikan pengarahan

kepada guru untuk dapat menggunakan metode outdoor learning ketika

melakukan kegiatan pembelajaran sehingga dapat memacu pemahaman

siswa yang semakin baik.

2. Penerapan metode outdoor learning guru lebih di tingkatkan kembali

terutama dalam hal penyesuaian materi pembelajaran serta meningkatkan

pengarahan dalam kegiatan diluar kelas agar menjadi lebih menarik dan

kondusif.

3. Pemahaman siswa seperti dapat menjawab pertanyaan guru tanpa harus

mencontek harus lebih di tingkatkan, terutama dalam saat diberikan tes

pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
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Lampiran 1

OBSERVASI PENELITIAN
PENERAPAN METODE OUTDOOR LEARNING

Nama :

Jenis Kelamin :

Petunjuk pengisian

Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom di sebelah kanan pada setiap item:

SB : Sangat Baik diberi skor 5

B : Baik diberi skor 4

S : Sedang diberi skor 3

BK : Buruk diberi skor 2

BS : Buruk Sekali diberi skor 1 (Riduwan, 2012:88)

No
Penerapan Metode Outdoor

Learning
SB
(5) B (4) S (3)

BK
(2)

BKS
(1) Jumlah

1 Guru mengajak siswa kelokasi
di luar kelas

2 Guru mengarahkan siswa untuk
berkumpul sesuai kelompoknya

3 Guru memberikan motivasi
berupa pertanyaan awal kepada
siswa

4 Guru memberikan penjelasan
cara kerja kelompok saat
belajar diluar kelas

5 Guru mengarahkan kepada
siswa untuk melakukan
pengamatan sesuai tugas yang
diberikan

6 Guru memberikan bimbingan
kepada kelompok dengan
mengarahkan teknik yang harus
dilakukan dalam kegiatan diluar
kelas



No Penerapan Metode Outdoor
Learning

SB
(5) B (4) S (3)

BK
(2)

BKS
(1) Jumlah

7 Guru meminta siswa dalam
kelompok berdiskusi dan
membuat suatu laporan setelah
pengamatan dilapangan

8 Guru meminta siswa dalam
kelompok untuk
mempersentasikan laporannya

9 Guru memberikan kesempatan
kepada kelompok lain untuk
bertanya kepada kelompok
yang mempersentasikan

10 Guru memberikan kesimpulan
dari seluruh kegiatan yang
dilakukan diluar kelas

Jumlah
Rata-rata



Lampiran 2
SOAL PRETES

Nama :
Jenis Kelamin :

Setiap jawaban yang benar bernilai 10

1. Tempat bertemunya penjual dan pembeli secara langsung atau tidak langsung

untuk melakukan kegiatan jual beli dinamakan …..

2. Pasar setempat (lokal) adalah jenis pasar menurut ...

3. Berdasarkan manajemen pelayanan, pasar terbagi menjdi ...

4. Pasar yang hanya menyediakan contoh barang yang diperdagagkan di sebut

pasar ………..

5. Pasar yang kegiatannya menperjualbelikan valuta asing dinamakan ...

6. Pasar yang diselenggarkan setiap hari menurut waktunya disebut ...

7. Pasar buah, pasar sayur, da pasar beras menurut barang yang diperjualbelikan

termasuk dalam pasar .........

8. Pasar tempat memperdagangkan komoditas yang laku di pasar dunia

disebut…...

9. Banyaknya papan iklan atau reklamme yang terpasang di setiap sudut pasar

menunjukkan bahw pasar memiliki fungsi ....

10. Pasar yang kegiatannya mempertemukan pencari kerja dan yang membutuhkan

kerja disebut .......



Kunci Jawaban

1. Pasar

2. Luas wilayah atau kegiatan distribusinya

3. Pertokoan, mall/ plaza, dan swalayan

4. Abstrak

5. Bursa valuta asing

6. Harian

7. Barang

8. Konsumsi

9. Pasar internasional

10. Promosi



Lampiran 3
SOAL POSTES

Nama :
Jenis Kelamin :

Setiap jawaban yang benar bernilai 10

1. PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan contoh bentuk pasar ...

2. Contoh pasar tradisional adalah ...

3. Bursa Efek Indonesia merupakan contoh pasar ...

4. Pasar yang jangkauan distribsinya melampaui batas suatu negara adalah pasar

….

5. Peranan pasar dalam perekonomian Indonesia bagi konsumen adalah …

6. Apa yang dimaksud dengan pasar?

7. Sebutkan syarat-syarat terbentuknya pasar!

8. Sebutkan macam-macam pasar berdasarkan luas kegiatan distribusinya!

9. Sebutkan ciri-ciri pasar persaingan monopolistis!

10. Sebutkan ciri-ciri pasar oligopoli!



Kunci Jawaban

1. Monopoli

2. Pasar kliwon (kudus), pasar puri (pati), pasar johar (semarang)

3. Modal

4. Internasional

5. Mempermudah mendapatkan barang

6. Sarana bertemunya penjual dan pembeli baik secara langsung maupun

tidak langsung untuk melakukan transaksi jual beli,

7. Ada penjualdan pembeli, Adanya barang dan jasa yang diperjual belikan,

Ada media atau tempat untuk interaksi penjual dan pembeli, Adanya

interaksi antara penjual dan pembeli (transaksi jual beli),

8. Pasar lokal , pasar daerah, pasar nasional, dan pasar interasional

9. 1) terdiri atas banyak penjual dan banyak pembeli, 2) terdapat penjual yang

besarnya sama, sehingga tidak ada satu penjual yang akan menguasai

pasar, 3) penjual mudah menawarkan barangnya dipasar, 4) barang yang

dihasilkan sejenis, hanya coraknya berbeda, 5) penjual mempunyai sedikit

kekuasaan dalam menentukan harga dan mempengaruhi pasar, 6) adanya

peluang untuk bersaing dalam keanekaragaman jenis barang yang dijual

10. hanya terdapat sedikit penjual, 2) peran iklan sangat besar dalam penjualan

produk perusahaan, 3) produk-produknya berstandar, 4) kemungkinan ada

penjual lain untuk masuk pasar masih terbuka



Lampiran 4

UJI KESUKARAN SOAL DAN DAYA BEDA

UJI KESUKARAN SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA
Kelompok Atas

Responden
Skor
Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Siswa 001 4 8 8 7 3 10 10 6 7 8 71
Siswa 002 8 8 7 8 8 4 6 5 8 10 72
Siswa 007 7 8 9 6 5 5 7 8 9 10 74
Siswa 009 8 6 8 8 8 9 8 7 8 8 78
Siswa 004 8 8 9 8 8 4 6 5 8 10 74
Siswa 016 6 8 9 6 5 5 7 8 9 10 73
Siswa 014 8 8 9 6 5 5 7 8 9 10 75
Siswa 003 8 7 8 8 8 7 8 7 8 8 77
Siswa 013 8 8 7 8 8 4 6 5 8 10 72
Siswa 006 9 10 10 6 4 5 7 10 9 9 79

Jumlah 74 79 84 71 62 58 72 69 83 93

Kelompok Bawah

Responden
Skor
Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Siswa 008 8 7 5 5 6 7 8 6 7 8 67
Siswa 011 6 5 9 8 7 5 6 9 10 6 71
Siswa 019 5 4 6 6 7 8 7 9 6 8 66
Siswa 010 8 8 5 5 6 7 8 6 7 8 68
Siswa 015 6 6 9 5 7 5 6 9 10 6 69
Siswa 017 6 7 6 6 7 6 7 9 6 8 68
Siswa 005 6 4 6 6 7 8 7 9 6 8 67
Siswa 012 8 8 5 5 6 6 8 6 7 8 67
Siswa 018 7 7 9 5 7 5 6 9 10 6 71
Siswa 020 8 5 5 6 6 7 8 7 9 7 68

Jumlah 68 61 65 57 66 64 71 79 78 73
Menghitung kesukaran soal

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






Keterangan:



TK : Tingkat Kesukaran

SA : Jumlah skor kelompok atas

SB : Jumlah skor kelompok bawah

T : Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah

Smax
: Skor maksimum yang diperoleh siswa

Smin : Skor minimum yang diperoleh siswa

Soal no.1

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






= 74 + 68 – 20 x 2
20 x 4

= 142 – 40
80

= 102
80

= 1.275

Soal no.2

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






= 79 + 61 – 20 x 2
20 x 4

= 140 – 40
80

= 100
80

= 1.250



Soal no.3

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






= 84 + 65 – 20 x 2
20 x 4

= 149 – 40
80

= 109
80

= 1.363
Soal no.4

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






= 71 + 57 – 20 x 2
20 x 4

= 128 – 40
80

= 88
80

= 1.100

Soal no.5

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






= 62 + 66 – 20 x 2
20 x 4

= 128 – 40
80

= 88
80

= 1.100



Soal no.6

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






= 58 + 64 – 20 x 2
20 x 4

= 122 – 40
80

= 82
80

= 1.025

Soal no.7

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






= 72 + 71 – 20 x 2
20 x 4

= 143 – 40
80

= 103
80

= 1.288
Soal no.8

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






= 69 + 79 – 20 x 2
20 x 4

= 148 – 40
80

= 108
80

= 1.350



Soal no.9

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






= 83 + 78 – 20 x 2
20 x 4

= 161 – 40
80

= 121
80

= 1.513

Soal no.10

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






= 93 + 73 – 20 x 2
20 x 4

= 166 – 40
80

= 126
80

= 1.575
Tingkat Kesukaran Evaluasi

TK > 0,75 Mudah
0,30 < TK < 0,70 Sedang
TK < 0,30 Sukar

No Item
Soal

Indek Kesukaran Interprestasi

1 1.275 Mudah
2 1.250 Mudah
3 1.363 Mudah
4 1.100 Mudah
5 1.100 Mudah
6 1.025 Mudah



7 1.288 Mudah
8 1.350 Mudah
9 1.513 Mudah
10 1.575 Mudah

MENGHITUG DAYA PEMBEDA SOAL

Keterangan:

DP : Daya Pembeda

SA : Jumlah skor kelompok atas

SB : Jumlah skor kelompok bawah

T : Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah

Smax
: Skor maksimum yang diperoleh siswa

Smin : Skor minimum yang diperoleh siswa

Soal No. 1

= 74 – 68

0.5 x 20 x 4

= 8
10 x 4

= 8
40

= 0.200

Soal No.2



= 79 – 61
0.5 x 20 x 4

= 8
10 x 4

= 8
40

= 0.200

Soal No. 3

= 84 – 65
0.5 x 20 x 4

= 2
10 x 4

= 2
40

= 0.050

Soal No. 4

= 74 – 69
0.5 x 20 x 4

= 5
10 x 4

= 5
40

= 0.125

Soal No. 5



= 81 – 72
0.5 x 20 x 4

= 9
10 x 4

= 9
40

= 0.225

Soal No. 6

= 87 – 85
0.5 x 20 x 4

= 2
10 x 4

= 2
40

= 0.050

Soal No. 7

= 85 – 81
0.5 x 20 x 4

= 4
10 x 4

= 4
40

= 0.100

Soal No. 8



= 83 – 73
0.5 x 20 x 4

= 10
10 x 4

= 10
40

= 0.250

Soal No. 9

= 84 – 83
0.5 x 20 x 4

= 1
10 x 4

= 1
40

= 0.025

Soal No. 10

= 78 – 73
0.5 x 20 x 4

= 5
10 x 4

= 5
40

= 0.125



Daya Pembeda Evaluasi

DP > 0,40 Baik Sekali

0,30 < DP<0,39 Baik

0,20< DP<0,30 Kurang Baik

DP<0,20 Jelek

No Item Soal Daya Beda Interprestasi

1 0.2000 Jelek

2 0.200 Jelek

3 0.050 Jelek

4 0.125 Jelek

5 0.2250 Cukup

6 0.050 Jelek

7 0.100 Jelek

8 0.250 Cukup

9 0.025 Jelek

10 0.125 Jelek



Lampiran 5

NILAI PRETES KONTROL DAN EKSPERIMEN

Nilai Pretes Kontrol

No Kode Siswa Nilai
1 Kontrol 01 60
2 Kontrol 02 60
3 Kontrol 03 70
4 Kontrol 04 60
5 Kontrol 05 50
6 Kontrol 06 60
7 Kontrol 07 60
8 Kontrol 08 70
9 Kontrol 09 80
10 Kontrol 10 80
11 Kontrol 11 60
12 Kontrol 12 80
13 Kontrol 13 70
14 Kontrol 14 80
15 Kontrol 15 60
16 Kontrol 16 70
17 Kontrol 17 70
18 Kontrol 18 80
19 Kontrol 19 80
20 Kontrol 20 70
21 Kontrol 21 90
22 Kontrol 22 60
23 Kontrol 23 70
24 Kontrol 24 90
25 Kontrol 25 70
26 Kontrol 26 70
27 Kontrol 27 60
28 Kontrol 28 70
29 Kontrol 29 60
30 Kontrol 30 70
31 Kontrol 31 70
32 Kontrol 32 80
33 Kontrol 33 90
34 Kontrol 34 80



No Kode Siswa Nilai
35 Kontrol 35 60
36 Kontrol 36 70
37 Kontrol 37 90
38 Kontrol 38 80
39 Kontrol 39 70
40 Kontrol 40 90



Nilai Pretes Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Nilai
1 Eksperimen  01 50
2 Eksperimen 02 60
3 Eksperimen  03 60
4 Eksperimen  04 50
5 Eksperimen  05 70
6 Eksperimen  06 70
7 Eksperimen  07 60
8 Eksperimen  08 50
9 Eksperimen  09 60
10 Eksperimen  10 50
11 Eksperimen  11 80
12 Eksperimen  12 60
13 Eksperimen  13 70
14 Eksperimen  14 60
15 Eksperimen  15 70
16 Eksperimen  16 60
17 Eksperimen  17 50
18 Eksperimen  18 60
19 Eksperimen  19 70
20 Eksperimen  20 80
21 Eksperimen  21 80
22 Eksperimen 22 70
23 Eksperimen  23 80
24 Eksperimen  24 60
25 Eksperimen  25 80
26 Eksperimen  26 80
27 Eksperimen  27 70
28 Eksperimen  28 80
29 Eksperimen  29 60
30 Eksperimen  30 70
31 Eksperimen  31 60
32 Eksperimen  32 80
33 Eksperimen  33 90
34 Eksperimen  34 90
35 Eksperimen  35 70
36 Eksperimen  36 80
37 Eksperimen  37 90



No Kode Siswa Nilai
38 Eksperimen  38 70
39 Eksperimen  39 70
40 Eksperimen  40 80

2750



Lampiran 6

NILAI  POSTES KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

Nilai  Postes Kelas Kontrol

No Kode Siswa Nilai
1 Kontrol 01 70
2 Kontrol 02 80
3 Kontrol 03 70
4 Kontrol 04 60
5 Kontrol 05 80
6 Kontrol 06 60
7 Kontrol 07 80
8 Kontrol 08 70
9 Kontrol 09 70
10 Kontrol 10 90
11 Kontrol 11 70
12 Kontrol 12 70
13 Kontrol 13 90
14 Kontrol 14 70
15 Kontrol 15 80
16 Kontrol 16 90
17 Kontrol 17 70
18 Kontrol 18 80
19 Kontrol 19 90
20 Kontrol 20 80
21 Kontrol 21 70
22 Kontrol 22 90
23 Kontrol 23 80
24 Kontrol 24 60
25 Kontrol 25 80
26 Kontrol 26 60
27 Kontrol 27 70
28 Kontrol 28 60
29 Kontrol 29 60
30 Kontrol 30 60
31 Kontrol 31 70
32 Kontrol 32 80
33 Kontrol 33 60
34 Kontrol 34 80



No Kode Siswa Nilai
35 Kontrol 35 60
36 Kontrol 36 90
37 Kontrol 37 80
38 Kontrol 38 70
39 Kontrol 39 80
40 Kontrol 40 90

Jumlah 2970



Nilai Postes Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Nilai
1 Eksperimen  01 80
2 Eksperimen 02 90
3 Eksperimen  03 80
4 Eksperimen  04 80
5 Eksperimen  05 90
6 Eksperimen  06 80
7 Eksperimen  07 60
8 Eksperimen  08 90
9 Eksperimen  09 90
10 Eksperimen  10 80
11 Eksperimen  11 70
12 Eksperimen  12 90
13 Eksperimen  13 100
14 Eksperimen  14 90
15 Eksperimen  15 100
16 Eksperimen  16 100
17 Eksperimen  17 90
18 Eksperimen  18 100
19 Eksperimen  19 80
20 Eksperimen  20 100
21 Eksperimen  21 80
22 Eksperimen  22 100
23 Eksperimen  23 80
24 Eksperimen  24 60
25 Eksperimen  25 100
26 Eksperimen  26 80
27 Eksperimen  27 90
28 Eksperimen  28 100
29 Eksperimen  29 80
30 Eksperimen  30 60
31 Eksperimen  31 100
32 Eksperimen  32 70
33 Eksperimen  33 100
34 Eksperimen  34 80
35 Eksperimen  35 60
36 Eksperimen  36 100
37 Eksperimen  37 80



No Kode Siswa Nilai
38 Eksperimen  38 100
39 Eksperimen  39 70
40 Eksperimen  40 60

Jumlah 3390



Lampiran 7

Silabus Kelas Kontrol dan Eksperimen

Satuan Pendidikan :  SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru
Kelas :  X (sepuluh )
Kompetensi Inti :

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,

responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan



Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar
1.1 Mensyukuri pembangunan dan

pertumbuhan ekonomi di
Indonesia untuk kesejahteraan
rakyat

1.2 Mensyukuri karunia Tuhan YME
atas keragaman dan keunggulan
antar bangsa

2.1 Bersikap jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, kreatif, dan mandiri
dalam upaya mengatasi
permasalahan pembangunan di
Indonesia

2.2 Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin,  tanggung jawab, peduli,
dan kritis sebagai pelaku ekonomi

3.4 Mendeskripsik an konsep Pasar dalam  Buku paket



Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar

pasar dan terbentuknya

harga pasar dalam

perekonomian

4.4 Melakukan penelitian tentang
pasar dan terbentuknya harga
pasar dalam perekonomian

perekonomian :

 Pengertian

pasar

 Peran pasar dalam

perekonomian

 Bentuk-bentuk dan

struktur pasar  dan

ciri- cirinya

Permintaan dan

penawaran

o Pengertian
permintaan dan
penawaran

o Faktor-faktor yang
memengaruhi
permintaan dan

Mengamati:

Membaca pengertian pasar, peran
pasar dalam perekonomian, bentuk-
bentuk dan struktur pasar dan ciri-
cirinya, pengertian permintaan dan
penawaran, faktor-faktor yang
memengaruhi permintaan dan
penawaran, kurva permintaan dan
penawaran, pergerakan di sepanjang
kurva dan pergeseran kurva
(permintaan dan penawaran), hukum
permintaan dan penawaran serta
asumsi-asumsinya, proses
terbentuknya harga keseimbangan,
pengertian elastisitas dan macam-
macam elastisitas, faktor-faktor yang
memengaruhi elastisitas permintaan
dan penawaran dari berbagai sumber
belajar yang relevan

Menanya:

Mengajukan pertanyaan tentang

Tes tertulis :

menilai kemampuan
kognitif tentang
Pembangunan  dan
Tes tertulis : Menilai
pengetah uan
tentang pasar dalam
kegiatan perekono
mian dalam bentuk
objektif dan uraian

Penilaian projek:
Menilai tugas
melakuka n
penelitian
sederhana tentang
peran pasar dalam
perekono mian

:

6 x 4 JP Ekonomi
Kemdikbud

 Buku paket ekono
mi Keme ndikb ud
Kurik ulum 2013

 Media massa
cetak/ elektr
onik



Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar

penawaran
o Kurva permintaan

dan penawaran
o Pergerakan di

sepanjang kurva
dan pergeseran
kurva (permintaan
dan penawaran)

o Hukum permintaan
dan penawaran
serta asumsi-
asumsinya

o Proses
terbentuknya harga

peran pasar dalam perekonomian,
bentuk- bentuk dan struktur pasar
dan ciri- cirinya, pengertian
permintaan dan penawaran, faktor-
faktor yang memengaruhi
permintaan dan penawaran, kurva
permintaan dan penawaran,
pergerakan di sepanjang kurva dan
pergeseran kurva (permintaan dan
penawaran), hukum permintaan dan
penawaran serta asumsi-asumsinya,
proses terbentuknya harga
keseimbangan, pengertian elastisitas
dan macam- macam elastisitas,
faktor-faktor yang memengaruhi
elastisitas permintaan dan
penawaran.

Mengeksplorasi:

Mengumpulkan data/informasi
tentang peran pasar dalam
perekonomian, bentuk-bentuk dan
struktur pasar dan ciri-cirinya,
pengertian permintaan dan



Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar

penawaran, faktor-faktor yang
memengaruhi permintaan dan
penawaran, kurva permintaan dan
penawaran, pergerakan di sepanjang
kurva dan pergeseran kurva
(permintaan dan penawaran), hukum
permintaan dan penawaran serta
asumsi-asumsinya, proses
terbentuknya harga keseimbangan,
pengertian elastisitas dan macam-
macam elastisitas, faktor- faktor yang
memengaruhi elastisitas permintaan
dan penawaran dari beberapa
sumber yang relevan

Mengasosiai:

Menganalisis dan menyimpulkan
informasi/data serta membuat
hubungan antara peran pasar dalam
perekonomian, bentuk-bentuk dan
struktur pasar dan ciri-cirinya,
pengertian permintaan dan
penawaran, faktor-faktor yang
memengaruhi permintaan dan



Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar

penawaran, kurva permintaan dan
penawaran, pergerakan di sepanjang
kurva dan pergeseran kurva
(permintaan dan penawaran), hukum
permintaan dan penawaran serta
asumsi-asumsinya, proses
terbentuknya harga

Mengkomunikasikan:

Menyampaikan hasil penelitian
tentang peran pasar dan
terbentuknya harga di pasar
barang dan jasa melalui berbagai
bentuk media (tulis dan lisan)



Lampiran 8 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru
Mata Pelajaran :  Ekonomi
Kelas/Semester :  X.2/1
Materi Pokok : Konsep dasar dan terbentuknya harga pasar

dalam perekonomian
Waktu : 3 pertemuan (6x45 menit)

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong

royong, kerjasama, toleran, dan damai), santun, responsif dan proaktif, serta
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya,dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai  kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4 mendeskripsikan konsep pasar dan
terbentuknya harga pasar dalam
perekonomian

3.4.1 peserta didik mendeskripsikan
pengertian pasar

3.4.2 Peserta didik dapat
mengidentifikasi peran pasar
dalam perekonomian

3.4.3 Peserta didik dapat
mengidentifikasi bentuk-bentuk
struktur pasar dan ciri- ciri
pasar

3.4.4 Peserta didik dapat
mendeskripsikan pengertian
permintaan dan penawaran

3.4.5 Peserta didik dapat



mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan
dan penawaran

3.4.6 Peserta didik dapat
menggambar kurva permintaan
dan penawaran

3.4.7 Peserta didik dapat
mengidentifikasi pergerakan di
sepanjang kurva dan pergeseran
kurva permintaan dan kurva
penawaran

3.4.8 Peserta didik dapat
menginterpre- tasikan hukum
permintaan dan penawaran
serta asumsi-asumsinya

3.4.9 Peserta didik dapat
mendeskripsikan proses

terbentuknya
harga keseimbangan

3.4.10 Peserta didik dapat
mendeskripsikan pengertian
elastisitas dan macam- macam
elastisitas

4.4 Melakukan penelitian tentang pasar
dan terbentuknya harga pasar dalam
perekonomian

4.4.1 Peserta didik dapat melakukan
penelitian tentang pasar dan
terbentuknya harga pasar dalam
perekonomian

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:

1. Berdoa pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran dengan sungguh-sungguh
2. Memahami dan mengamalkan sikap-sikap yang sudah dijelaskan dalam kompetensi

inti
3. Mendeskripsikan pengertian pasar
4. Mengidentifikasi peran pasar dalam perekonomian
5. Mengidentifikasi bentuk-bentuk struktur pasar dan ciri-ciri pasar
6. Mendeskripsikan pengertian permintaan dan penawaran
7. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran
8. Menggambar kurva permintaan dan penawaran
9. Mengidentifikasi pergerakan di sepanjang kurva dan pergeseran kurva permintaan

dan kurva penawaran
10. Menginterpretasikan hukum permintaan dan penawaran serta asumsi-asumsinya
11. Mendeskripsikan proses terbentuknya harga keseimbangan
12. Mendeskripsikan pengertian elastisitas dan macam-macam elastisitas



13. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas permintaan
dan penawaran

14. Melakukan penelitian tentang pasar dan terbentuknya harga pasar dalam
perekonomian

D. Materi  Pembelajaran :
1. Pasar dalam perekonomian :

a. Pengertian pasar
b. Peran pasar dalam perekonomian
c. Bentuk-bentuk pasar dan cirri-ciri pasar

2. Permintaan dan penawaran
a. Pengertian permintaan dan penawaran
b. Factor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran
c. Kurva permintaan dan penawaran
d. Pergerakan di sepanjang kurva dan pergeseran kurva permintaan dan kurva

penawaran
e. Hokum permintaan dan penawaran serta sumsi-asumsinya
f. Proses terbentuknya harga keseimbangan
g. Pengertian elastic dan macam-macam elastias

b. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan adalah :
1. Diskusi
2. Tanya Jawab
3. Penugasan

F. Media, Alat, Sumber Pembelajaran
1. Sari Dwi Astuti, 2017, Buku Siswa Ekonomi Kelas X, Tangerang: Media Tama,
2. Mulyani Endang 2014. Ekonomi untuk kelas X SMA dan MA Pendekatan Saintifik

Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga
3. Media massa cetak/ elektronik, dan internet

G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pertemuan 1

Tujuan pembelajaran
- Peserta didik dapat mendeskripsikan pengertian pasar
- Peserta didik dapat mengidentifikasi peran pasar dalam perekonomian

Karakter yang dikembangkan: Jujur, disiplin, peduli dan bertanggung jawab



Tahapan Kegiatan Pembelajaran Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

a. Guru  membuka  pembelajaran  dengan  salam
dan  doa bersama

b. Guru megisi presensi peserta didik
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar

yang hendak dicapai
d. Guru mengkondisikan siswa untuk  belajar

dan memotivasi peserta didik terkait pokok
bahasan pasar

e. Guru mengulas materi yang dipelajari pada
pertemuan sebelumnya. Guru menggali
pengetahuan peserta didik tentang pasar

10 Menit

Kegiatan Inti a. Mengamati
Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok. Setiap
peserta didik disuruh mengamati pasar yang ada
disekitarnya

b. Menanya
Guru memberikan pertanyaan kepada kelompok
siswa tentang pasar untuk di diskusikan

c. Mengumpulkan informasi
Kelompok yang berdiskusi untuk
mengumpulkan informasi tentang pengertian
pasar dan peran pasar dalam perekonomian

d. Mengasosiasi
Diskusi siswa untuk melakukan asosiasi atau
menganalisis setiap tugas yang diberikan oleh
guru tentang pengertian pasar dan peran pasar

e. Mengkomunikasikan
Setiap kelompok siswa untuk mempersentasikan
dan kemudian melakukan sesi Tanya jawab
dnegan kelompok lain dan guru untuk
memberikan pemahaman kepada siswa

55 Menit

Kegiatan Akhir - Guru memberikan kesimpulan tentang
pengertian pasar dan peran pasar

- Guru memberikan evlaluasi tentang pemahaman
siswa melalui tes dan PR

25 menit



2. Pertemuan 2
Tujuan pembelajaran

- Mengidentifikasi bentuk dan cirri-ciri pasar

Karakter yang dikembangkan: Jujur, disiplin, peduli dan bertanggung jawab

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

a. Guru  membuka  pembelajaran  dengan  salam
dan  doa bersama

b. Guru megisi presensi peserta didik
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar

yang hendak dicapai
d. Guru mengkondisikan siswa untuk  belajar

dan memotivasi peserta didik terkait bentuk dan
cirri-ciri pasar

e. Guru mengulas materi yang dipelajari pada
pertemuan sebelumnya. Guru menggali
pengetahuan peserta didik tentang bentuk dan
cirri pasar

10 Menit

Kegiatan Inti a. Mengamati
Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok. Setiap
peserta didik disuruh bentuk pasar

b. Menanya
Guru memberikan pertanyaan kepada kelompok
siswa tentang bentuk pasar dan cirri-cirinya
untuk di diskusikan

c. Mengumpulkan informasi
Kelompok yang berdiskusi untuk
mengumpulkan informasi tentang bentuk dan
cirri-ciri pasar

d. Mengasosiasi
Diskusi siswa untuk melakukan asosiasi atau
menganalisis setiap tugas yang diberikan oleh
guru tentang bentuk dan cirri-ciri pasar

e. Mengkomunikasikan
Setiap kelompok siswa untuk mempersentasikan
dan kemudian melakukan sesi Tanya jawab
dnegan kelompok lain dan guru untuk
memberikan pemahaman kepada siswa

55 Menit



Kegiatan Akhir - Guru memberikan kesimpulan tentang bentuk
pasar dan cirri-ciri pasar

- Guru memberikan evlaluasi tentang pemahaman
siswa melalui tes dan PR

25 menit

3. Pertemuan 3

Tujuan pembelajaran
- Siswa mendeskripsikan pengertian permintaan dan penawaran
- Peserta didik dapat mengidentifikasi factor-faktor mempengaruhi permintaan dan

penawaran

Karakter yang dikembangkan: Jujur, disiplin, peduli dan bertanggung jawab

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

a. Guru  membuka  pembelajaran  dengan  salam
dan  doa bersama

b. Guru megisi presensi peserta didik
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar

yang hendak dicapai
d. Guru mengkondisikan siswa untuk  belajar

dan memotivasi peserta didik terkait pengertian
permintaan dan penawaran dan factor-faktor
yang mempengaruhi permintaan dan penawaran

e. Guru mengulas materi yang dipelajari pada
pertemuan sebelumnya. Guru menggali
pengetahuan peserta didik tentang pengertian
permintaan dan penawaran dan faktor- faktor
yang mempengaruhi permintaan dan penawaran

10 Menit

Kegiatan Inti a. Mengamati
Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok. Setiap
peserta didik disuruh mengamati pengertian
permintaan dan penaawran apa saja yang pernah
mereka lakukan

b. Menanya
Guru memberikan pertanyaan kepada kelompok
siswa tentang pengertian permintaan dan
penawaran serta factor yang mempengaruhi
permintaan dan penawaran

c. Mengumpulkan informasi
Kelompok yang berdiskusi untuk
mengumpulkan informasi tentang pengertian
permintaan dan penwaran serta factor yang

55 Menit



mempengaruhi permintaan dan penawaran

d. Mengasosiasi
Diskusi siswa untuk melakukan asosiasi atau
menganalisis setiap tugas yang diberikan oleh
guru tentang pengertian permintaan dan
penwaran serta factor yang mempengaruhi
permintaan dan penawaran

e. Mengkomunikasikan
Setiap kelompok siswa untuk mempersentasikan
dan kemudian melakukan sesi Tanya jawab
dnegan kelompok lain dan guru untuk
memberikan pemahaman kepada siswa

Kegiatan Akhir - Guru memberikan kesimpulan tentang
pengertian permintaan dan penwaran serta factor
yang mempengaruhi permintaan dan penawaran

- Guru memberikan evlaluasi tentang pemahaman
siswa melalui tes dan PR

25 menit

H. Penilaian
1. Sikap Sosial

a. Teknik Penilaian ; Pengamatan
b. Bentuk Instrumen ; Lembar Pengamatan

Kisi-kisi
No Sikap/Nilai Butir Instrumen
1 Bersikap Jujur 1
2 Disiplin mengikuti kegiatan pembelajaran 1
3 Peduli terhadap teman kelas 1
4 Bertanggung jawab dalam melakukan

kegiatan ekonomi
1

2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian ; Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen ; LKS
c. Kisi-kisi

No Indikator Butir Instrumen
1 Melalui kegiatan membaca mengenai pasar

serta permintaan dan penawaran dari sumber
yang relevan, peserta didik dapat menjelaskan
bentuk pasar, ciri pasar, permintaan dan
penawaran





Lampiran 9 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran :  Ekonomi
Kelas/Semester :  X.2/1
Materi Pokok : Konsep dasar dan terbentuknya

harga pasar dalam perekonomian
Waktu : 3 pertemuan (6x45 menit)

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, dan damai), santun, responsif
dan proaktif, serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai  kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4 mendeskripsikan konsep pasar dan
terbentuknya harga pasar dalam
perekonomian

3.4.11 peserta didik mendeskripsikan
pengertian pasar

3.4.12 Peserta didik dapat
mengidentifikasi peran pasar
dalam perekonomian

3.4.13 Peserta didik dapat
mengidentifikasi bentuk-bentuk
struktur pasar dan ciri- ciri
pasar



3.4.14 Peserta didik dapat
mendeskripsikan pengertian
permintaan dan penawaran

3.4.15 Peserta didik dapat
mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan
dan penawaran

3.4.16 Peserta didik dapat
menggambar kurva permintaan
dan penawaran

3.4.17 Peserta didik dapat
mengidentifikasi pergerakan di
sepanjang kurva dan pergeseran
kurva permintaan dan kurva
penawaran

3.4.18 Peserta didik dapat
menginterpre- tasikan hukum
permintaan dan penawaran
serta asumsi-asumsinya

3.4.19 Peserta didik dapat
mendeskripsikan proses

terbentuknya
harga keseimbangan

3.4.20 Peserta didik dapat
mendeskripsikan pengertian
elastisitas dan macam- macam
elastisitas

4.4 Melakukan penelitian tentang pasar
dan terbentuknya harga pasar dalam
perekonomian

4.4.1 Peserta didik dapat melakukan
penelitian tentang pasar dan
terbentuknya harga pasar dalam
perekonomian

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:

1. Berdoa pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran dengan sungguh-
sungguh

2. Memahami dan mengamalkan sikap-sikap yang sudah dijelaskan dalam
kompetensi inti

3. Mendeskripsikan pengertian pasar
4. Mengidentifikasi peran pasar dalam perekonomian
5. Mengidentifikasi bentuk-bentuk struktur pasar dan ciri-ciri pasar
6. Mendeskripsikan pengertian permintaan dan penawaran
7. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan

penawaran



8. Menggambar kurva permintaan dan penawaran
9. Mengidentifikasi pergerakan di sepanjang kurva dan pergeseran kurva

permintaan dan kurva penawaran
10. Menginterpretasikan hukum permintaan dan penawaran serta asumsi-

asumsinya
11. Mendeskripsikan proses terbentuknya harga keseimbangan
12. Mendeskripsikan pengertian elastisitas dan macam-macam elastisitas
13. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas

permintaan dan penawaran
14. Melakukan penelitian tentang pasar dan terbentuknya harga pasar dalam

perekonomian

D. Materi  Pembelajaran :
1. Pasar dalam perekonomian :

a. Pengertian pasar
b. Peran pasar dalam perekonomian
c. Bentuk-bentuk pasar dan cirri-ciri pasar

2. Permintaan dan penawaran
a. Pengertian permintaan dan penawaran
b. Factor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran
c. Kurva permintaan dan penawaran
d. Pergerakan di sepanjang kurva dan pergeseran kurva permintaan dan

kurva penawaran
e. Hokum permintaan dan penawaran serta sumsi-asumsinya
f. Proses terbentuknya harga keseimbangan
g. Pengertian elastic dan macam-macam elastias

E. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan adalah :
1. Outdoor learning
2. ceramah

F. Media, Alat, Sumber Pembelajaran
1. Sari Dwi Astuti, 2017, Buku Siswa Ekonomi Kelas X, Tangerang: Media

Tama,
2. Mulyani Endang 2014. Ekonomi untuk kelas X SMA dan MA Pendekatan

Saintifik Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga
3. Media massa cetak/ elektronik, dan internet

G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pertemuan 1

Tujuan pembelajaran
- Peserta didik dapat mendeskripsikan pengertian pasar
- Peserta didik dapat mengidentifikasi peran pasar dalam perekonomian



Karakter yang dikembangkan: Jujur, disiplin, peduli dan bertanggung
jawab

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

a. Guru  membuka  pembelajaran  dengan
salam  dan  doa bersama

b. Guru megisi absensi peserta didik
c. Guru menginformasikan kompetensi

dasar yang hendak dicapai
d. Guru mengkondisikan siswa untuk

belajar dan memotivasi peserta didik
terkait pokok bahasan pasar

e. Guru mengulas materi yang dipelajari
pada pertemuan sebelumnya. Guru
menggali pengetahuan peserta didik
tentang pasar

f. Guru menjelaskan metode mengajar yang
akan digunakan yakni outdoor learning

10 Menit

Kegiatan Inti a. Guru memulai menjelaskan materi
tentang pengertian pasar dan peran pasar

b. Guru mengajak semua siswa untuk ke
luar kelas belajarnya

c. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok

d. Guru mengajak siswa untuk melakukan
pengamatan diluar kelas dengan
memberikan tugas kepada setiap
kelompok siswa tentang pengertian pasar
dan peran pasar

e. Guru memberikan bimbingan kepada
kelompok tentang kegiatan belajar diluar
kelas dalam membahas diskusinya

f. Setelah melakukan pengamatan guru
mengarahkan untuk diskusi diluar kelas
dan membuat laporan

g. Guru meminta siswa untuk melaporkan
hasil pengamatannya

h. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa lain untuk bertanya kepada
kelompok yang mempersentasikan dari
hasil laporan diluar kelas

55 Menit

Kegiatan Akhir - Guru memberikan kesimpulan tentang
pengertian pasar dan peran pasar

- Guru memberikan evlaluasi tentang
pemahaman siswa melalui tes dan PR

25 menit



2. Pertemuan 2
Tujuan pembelajaran

- Mengidentifikasi bentuk dan cirri-ciri pasar

Karakter yang dikembangkan: Jujur, disiplin, peduli dan bertanggung
jawab

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

a. Guru  membuka  pembelajaran  dengan
salam  dan  doa bersama

b. Guru megisi absensi peserta didik
c. Guru menginformasikan kompetensi

dasar yang hendak dicapai
d. Guru mengkondisikan siswa untuk

belajar dan memotivasi peserta didik
terkait pokok bahasan bentuk pasar dan
cirri-ciri pasar

e. Guru mengulas materi yang dipelajari
pada pertemuan sebelumnya. Guru
menggali pengetahuan peserta didik
tentang pasar

f. Guru menjelaskan metode mengajar yang
akan digunakan yakni outdoor learning

10 Menit

Kegiatan Inti a. Guru memulai menjelaskan materi
tentang bentuk pasar dan cirri-ciri pasar

b. Guru mengajak semua siswa untuk ke
luar kelas belajarnya

c. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok

d. Guru mengajak siswa untuk melakukan
pengamatan diluar kelas dengan
memberikan tugas kepada setiap
kelompok siswa tentang bentuk pasar dan
cirri-ciri pasar

e. Guru memberikan bimbingan kepada
kelompok tentang kegiatan belajar diluar
kelas dalam membahas diskusinya

f. Setelah melakukan pengamatan guru
mengarahkan untuk diskusi diluar kelas
dan membuat laporan

g. Guru meminta siswa untuk melaporkan
hasil pengamatannya

h. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa lain untuk bertanya kepada
kelompok yang mempersentasikan dari

55 Menit



hasil laporan diluar kelas
Kegiatan Akhir - Guru memberikan kesimpulan tentang

bentuk pasar dan cirri-ciri pasar
- Guru memberikan evlaluasi

25 menit

3. Pertemuan 3

Tujuan pembelajaran
- Siswa mendeskripsikan pengertian permintaan dan penawaran
- Peserta didik dapat mengidentifikasi factor-faktor mempengaruhi permintaan

dan penawaran

Karakter yang dikembangkan: Jujur, disiplin, peduli dan bertanggung jawab

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

a. Guru  membuka  pembelajaran  dengan
salam  dan  doa bersama

b. Guru megisi absensi peserta didik
c. Guru menginformasikan kompetensi

dasar yang hendak dicapai
d. Guru mengkondisikan siswa untuk

belajar dan memotivasi peserta didik
terkait pokok bahasan pengertian
permintaan dan penawaran dan factor
yang mempengaruhi permintaan dan
penawaran

e. Guru mengulas materi yang dipelajari
pada pertemuan sebelumnya. Guru
menggali pengetahuan peserta didik
tentang pasar

f. Guru menjelaskan metode mengajar yang
akan digunakan yakni outdoor learning

10 Menit

Kegiatan Inti a. Guru memulai menjelaskan materi
tentang pengertian permintaan dan
penawaran dan factor yang
mempengaruhi permintaan dan
penawaran

b. Guru mengajak semua siswa untuk ke
luar kelas belajarnya

c. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok

d. Guru mengajak siswa untuk melakukan
pengamatan diluar kelas dengan
memberikan tugas kepada setiap
kelompok siswa tentang pengertian
permintaan dan penawaran serta factor

55 Menit



yang mempengaruhi permintaan dan
penawran

e. Guru memberikan bimbingan kepada
kelompok tentang kegiatan belajar diluar
kelas dalam membahas diskusinya

f. Setelah melakukan pengamatan guru
mengarahkan untuk diskusi diluar kelas
dan membuat laporan

g. Guru meminta siswa untuk melaporkan
hasil pengamatannya

h. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa lain untuk bertanya kepada
kelompok yang mempersentasikan dari
hasil laporan diluar kelas

Kegiatan Akhir - Guru memberikan kesimpulan tentang
pengertian permintaan dan penwaran serta
factor yang mempengaruhi permintaan
dan penawaran

- Guru memberikan evlaluasi tentang
pemahaman siswa melalui tes dan PR

25 menit

I. Penilaian
1. Sikap Sosial

a. Teknik Penilaian ; Pengamatan
b. Bentuk Instrumen ; Lembar Pengamatan

Kisi-kisi
No Sikap/Nilai Butir Instrumen
1 Bersikap Jujur 1
2 Disiplin mengikuti kegiatan

pembelajaran
1

3 Peduli terhadap teman kelas 1
4 Bertanggung jawab dalam melakukan

kegiatan ekonomi
1

2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian ; Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen ; LKS
c. Kisi-kisi

No Indikator Butir Instrumen
1 Melalui kegiatan membaca mengenai

pasar serta permintaan dan penawaran
dari sumber yang relevan, peserta didik
dapat menjelaskan bentuk pasar, ciri



pasar, permintaan dan penawaran



Lampiran 10

Hasil SPSS Data Pretes

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kontrol eksperimen

N 40 40

Normal Parametersa Mean 71.50 68.75

Std. Deviation 10.513 11.589

Most Extreme
Differences

Absolute .207 .175

Positive .207 .175

Negative -.143 -.159

Kolmogorov-Smirnov Z 1.307 1.106

Asymp. Sig. (2-tailed) .065 .173

a. Test distribution is Normal.

ANOVA
eksperimen

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between
Groups

871.916 4 217.979 1.748 .162

Within Groups 4365.584 35 124.731

Total 5237.500 39

Paired Samples Statistics

Mean N
Std.

Deviation
Std. Error

Mean

Pair 1 kontrol 71.50 40 10.513 1.662

eksperimen 68.75 40 11.589 1.832



Paired Samples Test

Paired Differences

t df
Sig. (2-
tailed)Mean

Std.
Deviatio

n

Std.
Error
Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference

Lower Upper

Pair
1

kontrol -
eksperimen

2.750 13.202 2.087 -1.472 6.972 1.317 39 .195



Lampiran 11
Hasil Data  SPSS Postes

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kontrol eksperimen

N 40 40

Normal Parametersa Mean 74.25 84.75

Std. Deviation 10.350 13.395

Most Extreme
Differences

Absolute .186 .173

Positive .184 .139

Negative -.186 -.173

Kolmogorov-Smirnov Z 1.175 1.091

Asymp. Sig. (2-tailed) .127 .185

a. Test distribution is Normal.

ANOVA
eksperimen

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between
Groups

631.230 3 210.410 1.190 .327

Within Groups 6366.270 36 176.841

Total 6997.500 39

Paired Samples Statistics

Mean N
Std.

Deviation
Std. Error

Mean

Pair 1 eksperimen 84.75 40 13.395 2.118

kontrol 74.25 40 10.350 1.636



Paired Samples Test

Paired Differences

t df

Sig.
(2-

tailed)Mean

Std.
Deviati

on
Std. Error

Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference

Lower Upper

Pair
1

eksperime
n - kontrol

10.500 15.013 2.374 5.699 15.301 4.423 39 .000



Lampiran 12
DOKUMENTASI

Gambar 1. Siswa sedang melakukan kegiatan penawaran di pasar

Gambar 2. Siswa sedang melakukan wawancara tentang kondisi pasar



Gambar 3. Siswa sedang melakukan pembelian barang di pasar untuk mendapatkan
data penawaran dan permintaan pada materi pasar
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